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Nama Penyusun  : Aidil Wira Sakti 
NIM   : 50700114034 
Judul Skripsi : MUSIK SEBAGAI MEDIA DAKWAH (Analisis Wacana 
      Kajian Tekstual dan Konteks Situasi Lagu-lagu Religi 
      Wali Band) 
  
Penelitian ini merupakan penelitian yang mencoba menjabarkan tentang 
penggunaan musik sebagai media dalam berdakwah. Musik selain berfungsi sebagai 
pengiring dalam berbagai acara-acara resmi maupun tidak resmi serta sebagai mata 
pencaharian bagi segelintir orang, musik juga dapat dijadikan sebagai media dalam 
kegiatan berdakwah. 
Penelitianinibertujuan: (1) Mendeskripsikan unsur-unsur kajian tekstual dan 
konteks situasi pada wacana lagu-lagu religi Wali Band, dan (2) Mendeskripsikan 
pesan yang terkandung dalam lagu-lagu religi Wali Band. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis wacana dengan 
menggunakan kajian tekstual dan kontekstual atau konteks situasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lagu-lagu religi Wali Band memiliki 
unsur-unsur analisis wacana yang beragam. Kajian tekstual yang terkandung meliputi 
aspek gramatikal berupa pengacuan (referensi), penyulihan (substitusi), pelesapan 
(elipsis), dan perangkaian (konjungsi) serta aspek leksikal berupa repetisi 
(pengulangan), sinonimi (padan kata), antonimi (lawan kata), kolokasi (sanding kata) 
dan hiponomi (Hubungan atas-bawah). Sedangkan kajian kontekstual meliputi prinsip 
penafsiran personal, penafsiran temporal dan penafsiran lokasional.  Namun kekuatan 
dari lagu-lagu religi Wali Band terletak padpa pemilihan kata-kata yang mudah 
dimengerti dan dipahami oleh setiap lapisan masyarakat namun tetap memiliki pesan-
pesan didalamnya. 
Implikasi penelitian ini mengharapkan agar para penyampai-penyampai 
dakwah supaya dapat memanfaatkan media kreatif dalam kegiatan dakwah Islam. 
Serta kepada masyarakat luas khususnya para seniman dibidang musik agar lebih 
paham dalam memilih lagu-lagu yang ingin ditampilkan kepada khalayak di muka 
umum, dan juga mengharapkan agar Wali Band dapat selalu istiqomah dalam 








A. Latar Belakang Masalah 
Musik adalah salah satu elemen terpenting dalam kehidupan. Apa jadinya jika 
hidup tanpa adanya musik. Sebab, tanpa musik, hidup ini terasa hening, sunyi dan 
hampa. Musik adalah nada atau juga suara yang disusun sedemikian rupa sehingga 
mengandung irama, lagu dan keharmonisan.1 
Musik sendiri memiliki berbagai macam fungsi. Baik sebagai pengiring dalam 
berbagai kegiatan maupun acara-acara yang resmi serta yang tidak resmi. Musik juga 
bisa berfungsi sebagai penanda dalam kehidupan sehari-hari seperti memukul 
pentungan saat ada keadaan genting, sebab suara atau nada yang dihasilkan oleh 
pukulan pentungan tersebut dapat memberikan sebuah tanda kepada masyarakat yang 
mendengarnya. 
Musik juga bisa menjadi sumber mata pencaharian untuk segelintir orang. 
Banyaknya seniman serta musisi yang berada di Indonesia maupun di mancanegara 
menunjukkan bahwa musik dapat menghasilkan pundi-pundi penghasilan. 
Musik juga bisa berfungsi sebagai media dalam berdakwah. Musik  
kadangkala disisipkan dengan berbagai ajakan-ajakan dakwah berupa amar ma’ruf 
nahi mungkar. Begitu pun sebaliknya, dalam berdakwah sering juga disisipkan 
beberapa penggalan lirik-lirik lagu yang bertemakan religi guna menunjang materi 
sang da’i / pendakwah dalam menyampaikan dakwahnya. 
                                                             
 1Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Musik”, KBBI Daring, 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/musik (16 November 2017) 
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Dakwah adalah kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan memanggil 
orang untuk beriman dan taat kepada Allah swt sesuai dengan garis aqidah, syari’at 
dan akhlak Islam.2 
Berkenaan dengan materi-materi dakwah, dakwah bukan hanya disampaikan 
secara langsung kepada umat muslim. Di zaman sekarang ini, teknologi sudah 
semakin canggih sehingga memudahkan para da’i untuk berdakwah menggunakan 
teknologi sesuai dengan kondisi dan situasinya sehingga mudah bagi setiap umat 
muslim untuk mendapatkan ilmu dari media. 
Di zaman modern saat ini, banyak musisi yang berlomba-lomba 
menyuguhkan karya musik terbaik mereka kepada khalayak terlebih lagi musik-
musik yang bertema religi. Biasanya lagu-lagu religi akan mencuat ke publik ketika 
musim Ramadhan dan Idul Fitri telah tiba. Mereka meyakini bahwa dimomen-
momen seperti itulah para penikmat musik tanah air biasanya menikmati lagu-lagu 
religi agar lebih khusyuk dalam beribadah khususnya di bulan suci Ramadhan tanpa 
mengesampingkan yang namanya tadarrus Al Qur’an. Salah satu musisi yang banyak 
mengeluarkan lagu-lagu religi adalah Wali Band. Sejak tahun 2009, Wali Band 
mengeluarkan lagu-lagu religi tiap tahunnya yakni Tobat Maksiat dalam album Ingat 
Sholawat (2009), A Ba Ta Tsa (2010), Status Hamba (2011), Cari Berkah (2012), Si 
Udin Bertanya (2013), Ngantri ke Surga dalam album Doain Ya Penonton (2014-
2015), Salam 5 Waktu (2016), Salam 5 Waktu New Version (2017) Bocah Ngapa Yak 
(2018) dam Kuy Hijrah (2019). 
Wali Band adalah grup musik asal Ciputat, Tangerang Selatan. Grup musik 
ini dibentuk pada tahun 1999. Anggotanya berjumlah 5 orang yaitu Faank (Vokal), 
                                                             
 2“Dakwah”, Wikipedia Bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas. 
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Dakwah (16 November 2017) 
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Apoy (Gitar), Tomi (Drum), Ovie (Keyboard) dan Nunu (Bass). Semua personel band 
ini adalah lulusan pesantren dan sebagian merupakan alumni UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta. Album pertamanya ialah Orang Bilang yang dirilis pada tahun 2008. Band 
ini umumnya ber-genre lokal pop kreatif dengan sedikit sentuhan melayu dalam lagu-
lagu mereka.3 
Selain menciptakan lagu-lagu bertema cinta, Wali Band juga selalu 
menciptakan lagu-lagu yang bertema religi. Bisa dibilang mereka rutin menghasilkan 
karya-karya baru berupa lagu religi setiap menyambut bulan suci Ramadhan.  Lagu-
lagu religi yang dihasilkan selalu mendapatkan respons positif dari masyarakat.  
Namun selepas bulan Ramadhan dan Idul Fitri telah usai, lagu-lagu religi 
Wali Band memang tetap bisa didengarkan oleh khalayak luas baik melalui televisi, 
radio, mp3, internet dan lain sebagainya. Hanya saja kadang lagu-lagu religi tersebut 
ditampilkan atau dimainkan ditempat yang tidak semestinya. Contohnya saja bisa 
dilihat di situs berbagi video Youtube terdapat video dimana ada sebuah pertunjukan 
musik berupa konser dangdut koplo yang ternyata menyajikan atau menyanyikan 
lagu-lagu religi khususnya lagu dari Wali Band. Sang biduanita dengan asyiknya 
menyanyikan lagu-lagu religi tersebut sambil meliuk-liukkan tubuhnya sembari 
bergoyang ditemmani alunan suara gendang khas dangdut koplo. Masalahnya adalah 
lagu yang mereka nyanyikan adalah lagu-lagu yang didalamnya terdapat lirik-lirik 
yang berhubungan dengan Kalamullah atau firman Allah swt serta ajakan dakwah 
atau perintah Amar Ma’ruf Nahi Mungkar. Secara tidak sadar bukan tidak mungkin 
mereka atau bahkan beberapa masyarakat luas kurang mengerti apa yang sebenarnya 
                                                             
 3“Wali (grup musik”, Wikipedia Bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas. 




mereka nyanyikan. Mereka bisa saja kurang memahami isi yang terkandung dalam 
lagu tersebut.  
Berdasarkan pengamatan tersebut, calon peneliti menganggap bahwa 
masyarakat luas mungkin kurang memahami isi yang terkandung dalam lirik-lirik 
dalam lagu-lagu religi Wali Band yang menyebabkan lagu-lagu tersebut kadang 
ditampilkan tidak didukung oleh penampilannya misalnya dengan mengenakan 
kostum yang terbuka.. Padahal dalam lagu-lagu religi tersebut banyak sekali 
mengandung ajaran-ajaran dakwah sehingga perlu melakukan penelitian untuk 
menganalisis lagu-lagu religi Wali Band dengan menggunakan analisis wacana agar 
lagu-lagu religi Wali Band dapat dijadikan media dalam berdakwah. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, calon peneliti membuat rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana unsur-unsur kajian tekstual dan konteks situasi pada wacana 
lagu-lagu religi Wali Band ? 
2. Bagaimana isi pesan dakwah yang terkandung pada wacana lagu-lagu 







C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Penelitian ini berfokus pada penerapan teori analisis wacana 
menggunakan kajian tekstual dan konteks situasi terhadap lagu-lagu religi 
Wali Band agar lagu-lagu religi tersebut dapat menjadi media dalam 
berdakwah. Alasan penetapan fokus penelitian ini yakni, lagu-lagu religi 
sudah pasti berisi tentang ucapan-ucapan atau perintah-perintah yang 
menyangkut hubungan antara manusia kepada Sang Pencipta. Hal ini tidak 
lain agar lagu-lagu religi ini bukan hanya sebagai nyanyian penghibur jiwa, 
namun juga sebagai media dakwah agar manusia selalu mengingat kepada-
Nya dalam segala situasi dan kondisi. Penilitian ini ditujukan kepada seluruh 
khalayak luas agar lebih memahami lagi isi yang terkandung dalam lagu-lagu 
religi yang sering kita nyanyikan. 
 
2. Deskripsi Fokus 
a. Musik sebagai Media Dakwah 
 Musik bisa menjadi media dalam berdakwah karena musik dapat 
dijumpai dimana saja serta musik juga dapat diterima dan dimainkan oleh 
siapa saja. Karena musik bisa berbaur kepada semua kalangan yang 
menyebabkan musik bisa menjadi media yang baik dalam berdakwah agar 
khalayak luas mendapatkan siraman penyejuk rohani islami bukan hanya 







b. Analisis Wacana terhadap lagu-lagu religi Wali Band 
 Lagu-lagu religi Wali Band merupakan lagu-lagu yang bisa diterima 
oleh masyarakat luas. Dengan begitu masyarakat harus bisa memahami isi 
yang terkandung dalam lagu-lagu yang sering mereka nyanyikan. Dengan 
pendekatan analisis wacana inilah cara yang paling tepat untuk memberikan 
pemahaman terhadap masyarakat terhadap lagu-lagu tersebut. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mendeskripsikan unsur-unsur kajian tekstual dan konteks situasi pada 
wacana lagu-lagu religi Wali Band. 
b. Mendeskripsikan pesan yang terkandung dalam lagu-lagu religi Wali 
Band. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang bagus dan positif 
pada khazanah keilmuan dalam bidang dakwah melalui pemahaman tentang lagu-
lagu religi yang bisa dijadikan media dalam berdakwah. 
 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan menambah 





dalam lagu-lagu religi Wali Band sehingga dapat menempatkan segala sesuatu 
sebagai mana mestinya. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran calon peneliti, terdapat sejumlah penelitian yang 
serupa dengan penelitian ini, di antaranya: 
1. Jurnal “LATERALISASI” dari Novitasari dan Mahdijaya, Tahun 2015, 
dengan judul “Analisis Wacana Lagu Rossa dalam Album Hijrah Cinta”. 
Jurnal ini membahas cara menganalisis lagu-lagu Rossa dalam album 
Hijrah Cinta dengan menggunakan teori Analisis Wacana. Disini peneliti 
membatasi dengan menganalisis unsur-unsur kolesi dan kolerensi serta 
makna kontekstual yang terdapat pada wacana lagu Rossa dalam album 
Hijrah Cinta. Peneliti menyimpulkan bahwa aspek kohesi yang ditemukan 
meliputi (1) perujukan (referensi), (2) kata hubung (konjungsi), (3) 
pelesapan (elipsis) dan (4) penggantian (subsitusi). Lalu Aspek koherensi 
yang meliputi (1) sinonim (persamaan kata), (2) antonim (lawan kata), (3) 
hiponim, (4) repetisi (pengulangan kata) dan (5) kolokasi (sanding kata). 
Makna kontekstual yang terdapat pada lagu-lagu Rossa meliputi (1) 
konteks situasi, (2) konteks tujuan, (3) konteks suasana hati dan (4) 
konteks objek.4 
2. Jurnal “University of Pesantren Darul Ulum Jombang” dari Kurniawan, 
Tahun 2009, dengan judul “Analisis Wacana Lagu Camelia Karya Ebiet 
G. Ade (Kajian Tekstual dan Konteks Situasi).Jurnal ini membahas 
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tentang cara menganalisis lagu Camelia karya Ebiet G. Ade dengan 
menggunakan teori analisis wacana. Disini peneliti membatasi dengan 
hanya mengkaji dengan kajian tekstual dan konteks situasi. Dari aspek 
gramatikal ditemukan pengacuan (referensi) yaitu pengacuan persona, 
pengacuan demonstratif dan pengacuan komparatif, pelepasan (elipsis), 
penyulihan (substitusi), dan perangkaian (konjungsi). Lalu dari konteks 
situasi dapat ditafsirkan kejadian ini terdapat dua partisipan yakni sang 
penulis lagu dan gadis bernama Camelia. Dari konteks sosial, adalah 
hubungan antara sepasang laki-laki dan perempuan yang akhirnya 
menjalin hubungan cinta.5 
3. Skripsi Siti Aminah, Tahun 2008, dengan judul “Analisis Wacana Pesan 
Moral dalam Novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata”. Skripsi ini 
membahas tentang cara menganalisis Novel Laskar Pelangi karya Andrea 
Hirata dengan menggunakan teori analisis wacana. Disini peneliti 
membatasi dengan hanya mencari pesan moral yang terkandung dalam 
Novel Laskar Pelangi. Pesan yang ditonjolkan dalam novel Laskar Pelangi 
adalah pesan moral yang mengandung unsur kebaikan, pelajaran hidup 
dan lebih menyoroti tentang kehidupan sosial. Pesan ini pun disajikan 
dengan sederhana agar mudah dipahami.6 
4. Skripsi Zainal Abdul Nasir, Tahun 2014, dengan judul “Analisis Isi Pesan 
Dakwah dalam lagu Abatasa karya Grup Band Wali”. Skripsi ini 
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Konteks Situasi)”, University of Pesantren Tinggi Darul’ Ulum Jombang (2009). 
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membahas tentang bagaimana isi pesan dakwah yang terdapat dalam lirik 
lagu Abatasa karya grup band Wali. Disini peneliti menggunakan metode 
Analisis Isi dalam menentukan isi pesan dakwah dalam lirik lagu Abatasa. 
Menurutnya lagu Abatasa memuat pesan-pesan dakwah yang berdimensi 
akidah, syariah dan akhlak.7 
 Dari beberapa penelitian di atas secara umum membahas tentang menganalisis 
sebuah karya melalui metode analisis wacana. Demikian juga dengan penelitian ini 
yang mempunyai obyek berbeda, yakni menitikberatkan pada lagu-lagu religi Wali 
Band yang dapat dijadikan sebagai media dalam berdakwah. Dari beberapa penelitian 
diatas juga belum ada yang membahas tentang menjadikan sebuah karya baik sebuah 
lagu maupun novel menjadi media dalam berdakwah. 
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A. Media Dakwah 
1. Pengertian Media 
 Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
Medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Medoe adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 
 Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi 
Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and 
Communication Technology/AECT) di Amerika membatasi media sebagai 
bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan 
pesan/informasi.8 
 Media menurut para ahli memiliki bermacam-macam pengertian. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, media adalah alat bantu apa saja yang dapat 
dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan. Schram menerangkan 
bahwa media adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan 
untuk keperluan pembelajaran. Gagne juga menerangkan media adalah jenis 
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk 
belajar. Dan menurut Marso, media adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, 
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2. Macam-macam Media Dakwah 
 Dakwah akan sukses apabila menggunakan bermacam-macam media 
sesuai situasi dan kondisi. Adapun media yang dapat dipergunakan yakni : 
a. Mimbar 
 
Gambar 1 : Mimbar (Sumber : Alibaba.com) 
 Mimbar merupakan media dakwah yang paling populer 
dimasyarakat, baik masyarakat pinggiran maupun masyarakat 
perkotaan. Mimbar bisa digunakan pada saat khutbah Jumat, Idul Fitri, 
Idul Adha dan pengajian-pengajian besar Islam lainnya baik di masjid-
masjid kampung maupun di kota, bahkan di hotel-hotel atau digedung-
gedung. Tujuan khutbah dengan menggunakan mimbar adalah untuk 
para jama’ah bisa lebih fokus pada satu pandangan. Mimbar biasanya 
dibuat lebih tinggi dari lantai dengan tujuan agar penceramah bisa 
melihat secara langsung kepada jama’ah. Masjid-masjid besar 
biasanya menyediakan media elektronik diluar masjid, dengan tujuan 







b. Media Cetak 
 
Gambar 2 : Media-media cetak di Indonesia (Sumber : Freshbugar.com) 
 Media cetak pada era sekarang telah bermunculan bagaikan 
buah rambutan yang sedang berbuah, baik itu majalah, koran, ataupun 
buletin-buletin lainnya. Hal ini merupakan wujud nyata dari sebuah 
informasi dan keterbukaan. Oleh sebab ittu, alangkah baiknya jika para 
muballigh mampu memanfaatkan media-media cetak yang ada sebagai 
sarana untuk berdakwah. Melihat persaingan media cetak begitu hebat, 
maka para muballigh hendaknya segera menyiapkan diri untuk 
menjadi penulis-penulis handal sehingga mampu bersaing dalam Amar 
Ma’ruf Nahi Mungkar di bidang media cetak. Mengingat media cetak 
merupakan media informasi yang cukup banyak peminatnya. Media 
cetak yang berkembang selama ini lebih berpegang pada keterbukaan 
dan kebebasannya. Dan inilah problem besar bagi para pelaku dakwah 
selama ini.10 
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Gambar 3 : Radio (Sumber : Currys.co.uk) 
 Radio merupakan siaran atau pengiriman suara/bunyi melalui 
udara. Segala sesuatu dapat disiarkan melalui radio, seperti berita, 
musik, pidato, puisi, drama dan dakwah yang dapat didengar oleh 
masyarakat. 
 Siaran radio dapat diterima atau didengar bukan hanya oleh 
yang berpendidikan rendah. Radio mendapatkan banyak khalayak, 
terutama karena radio lebih banyak menyuguhkan hiburan dan 
informasi yang aktual.11 
 Radio adalah media informasi yang hingga kini masih 
memiliki cukup banyak pemirsa. Mengingat radio merupakan alat 
informasi yang fleksibel, kecil dan dapat dibawa kemana-mana. Oleh 
sebab itu, alangkah bermanfaatnya jika radio penuh dengan siaran-
siaran yang mengajak kepada pemirsa untuk menjalankan kebaikan 
serta meninggalkan keburukan (amar ma’ruf nahi mungkar). Pesawat 
Radio sering kali kita jumpai semalam suntuk di warung-warung kopi, 
pos-pos jaga serta mobil-mobil. Bahkan tidak jarang tukang becak 
selalu memutar radio sambil menunggu penumpang. Oleh sebab itu, 
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alangkah bermanfaatnya jika radio-radio yang diputar selalu membawa 
pesan-pesan dakwah. 
 Para muballigh dan da’i dapat menyiarkan secara lengkap 
ceramah agama, khutbah saat sholat jum’at atau khutbah hari raya 




Gambar 4 : Film-film bertemakan Islam di Indonesia (Sumber : Jadiberita.com) 
 Film dikenal juga dengan nama “gambar hidup” atau “wayang 
gambar”. Film dapat memberikan pengaruh yang cukup besar kepada 
jiwa manusia yang sedang menyaksikannya. Disaat sedang menonton 
film, terjadi suatu gejala yang menurut ilmu jiwa sosial sebagai 
identifikasi psikologis. Ketika proses decoding terjadi, penonton kerap 
menyamakan atau meniru seluruh pribadinya dengan salah seorang 
pemeran dalam film yang ia tonton. Melihat pengaruh film sangat 
besar kepada jiwa yang sedang menontonnya, maka alangkah besarnya 









Gambar 5 & 6 : Mamah & Aa Beraksi dan Islam itu Induh merupakan acara-acara 
bertema dakwah yang ada di stasiun TV Indonesia (Sumber : Indosiar dan Trans TV) 
 
 Televisi adalah media penyiaran yang serumpun dengan radio. 
Jika radio hanya menyiarkan suara, maka televisi mampu menyiarkan 
suara dan gambar sekaligus, sehingga televisi dapat dipandang sebagai 
penggabungan antara film dan radio. Televisi untuk menjadi media 
dakwah, atau menyalurkan pesan-pesan dakwah. Hal ini telah banyak 
dilakukan di Indonesia. Pada umumnya lembaga penyiaran televisi di 
Indonesia menyediakan waktu kegiatan dakwah, seperti adzan 
maghrib atau acara-acara khsusus pada bulan ramadhan dan lain-lain. 
Televisi juga dapat bermanfaat sebagai media yang menyajikan 
dialog-dialog tentang berbagai masalah yang dihadapi oleh umat 
Islam.12 
 Televisi merupakan media informasi sekaligus media hiburan 
yang dapat dijumpai dimana-mana, baik di rumah kecil maupun rumah 
                                                             
 12Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 





mewah, baik di warung-warung kopi maupun di restoran. Televisi 
merupakan media informasi yang bersifat netral. 
 Televisi juga merupakan media audio-visual, yang juga sering 
disebut sebagai media pandang dengar. Maksudnya, selain televisi 
dapat kita dengar, juga bisa kita lihat secara langsung. Oleh sebab itu, 
alangkah baiknya apabila televisi itu lebuh banyak menyuguhkan 
siaran-siaran yang dapat merubah pemirsa dari kondisi yang tidak baik 




Gambar 7 & 8 : Iklan Shampo Rejoice Hijab dan Iklan Wardah Cosmetic  
(Sumber : Youtube) 
 
 Iklan merupakan salah satu bentuk komunikasi persuasif dari 
kegiatan pemasaran yang bermaksud membujuk khalayak untuk 
memanfaatkan barang atau jasa.13 Iklan khususnya iklan-iklan yang 
sering dijumpai di media massa seperti televisi beberapa tahun 
belakangan ini sering dijadikan sebagai media dalam berdakwah. 
Beberapa produk pun dikemas dengan nuansa islami. Mulai dari 
detergen dengan embel-embel halal, suplemen halal, biskuit halal, 
produk kecantikan halal, hingga shampo khusus wanita berhijab, dsb. 
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Gambar 9-12 : Beberapa iklan Televisi dengan kata “Halal” didalamnya  
(Sumber : Youtube) 
 
 Iklan-iklan ini selain bertujuan untuk mempromosikan suatu 
prodak agar orang lain membeli, mengonsumsi dan menggunakan 
produk yang ditawarkan,14 iklan juga menyelipkan suatu hal yang 
berkenaan dengan dakwah yang bertujuan untuk menjadikan seseorang 
menjadi pribadi yang lebih baik. Misalnya, iklan shampo untuk anita 
berhijab bertujuan untuk menganjurkan kepada para wanita yang 
mengenakan hijab agar tetap keramas menggunakan shampo. Produk 
kecantikan halal juga bertujuan untuk para wanita berhijab agar selalu 
merawat kecantikan meskipun tetap menjaga auratnya tetap tertutup. 
Dengan begitu, selain menjelaskan dan mempromosikan produk yang 
ditawarkan, terselip pula seruan berdakwah didalamnya. 
 
g. Telepon Seluler (Smartphone) 
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Gambar 7 : Telepon Seluler (Sumber : Merdeka.com) 
 Telepon Seluler atau yang sekarang dikenal dengan nama 
Smartphone merupakan media yang cukup canggih dan gaul saat ini. 
Hal ini nampak dari begitu banyaknya pemakai Smartphone, mulai 
dari pengusaha kelas atas hingga pengusaha kelas bawah. Bahkan 
tidak sedikit para remaja atau para pemuda yang pengangguran pun 
menggunakannya. Melihat begitu maraknya Smartphone, alangkah 
besar manfaatnya jika Smartphone kita manfaatkan atau pergunakan 
sebagai media dalam dakwah yaitu dengan memanfaatkan fasilitas 
Multimedia Messaging Service (MMS) atau sekarang dengan 
menggunakan aplikasi Video Call sebagai media untuk mengirim 
pesan-pesan normatif. Melalui MMS atau saling bertatap muka 
melalui video call, kita dapat berdakwah dengan murah dan mudah. 
 
h. Lembaga Pendidikan 
 
Gambar 8 : Pondok Pesantren Wali Barokah, Burengan Banjaran, Kediri, Jawa Timur 





 Lembaga pendidikan merupakan sarana dalam rangka memberi 
pemahaman yang sempurna dan mendalam dalam masalah ajaran 
agama Islam, dan membina kader da’i yang betul-betul paham dan 
mengajarkan agama Islan dengan lengkap, baik secara teori maupun 
secara praktek, mulai dari tingkat dasar sampai tingkat perguruan 
tinggi. Di Indonesia banyak da’i yang berdakwah melalui lembaga 
pendidikan. Misalnya pondok pesantren atau sekolah-sekolah agama 
Islam, terutama lembaga formal yang berada dibawah naungan 
Kementrian Agama.15 
 
i. Organisasi Keagamaan 
 
Gambar 9, 10 & 11 : Muhammadiyah, LDII dan NU (Sumber : Internet) 
 Organisasi keagamaan merupakan sarana memperjuangkan 
agama Islam, karena dapat memperjuangkan agama Islam secara 
terprogram dan sistematis serta dapat menjangkau yang lebih leluasa. 
Di Indonesia, berjuang melalui organisasi sangat efektif, karena dapat 
memperjuangkan hak-hak umat Islam dan dapat mempertahankan 
ajaran Islam secara terorganisir, misalnya Nahdhatul Ulama, 
Muhammadiyah, FPI, LDII, GP Anshor, dll. 
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j. Partai Politik 
 
Gambar 12 : Partai-partai Islam di Indonesia (Sumber : Dakwatuna.com) 
 
Islam tidak akan bisa dilaksanakan secara kaffah (sempurna dan 
menyeluruh) tanpa mendirikan negara yang berdasarkan Islam. 
Sedangkan negara Islam tidak akan dapat didirikan tanpa menguasai 
parlemen, karena parlemen sebagai sarana membuat undang-undang 
dan peraturan pemerintah berdasarkan Al Qur’an dan Al Hadits. 
Sedangkan parlemen bisa dikuasai melalui partai politik. Oleh karena 
itu, salah satu sarana memperjuangkan ajaran Islam adalah melalui 
partai politik. Partai politik tidak akan mampu memperjuangkan 
agama Islam di parlemen, apabila visi dan misinya tidak berdasarkan 
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B. Analisis Wacana 
1. Pengertian Analisis Wacana 
 Analisis berasal dari bahasa Inggris, yakni analysis yang memiliki arti 
pemisahan, penguraian dan pemeriksaan yang teliti.17 Analisis merupakan 
pekerjaan meneliti sambil menguraikan bagian-bagian yang diteliti, memilah-
milah sesuai dengan jenis-jenisnya.18 Lalu yang dimaksud dengan analisis 
dalam penelitian ini adalah serangkaian kalimat yang tersusun menjadi satu 
kesatuan yang berisi informasi dan ide dari penulisnya. 
 Wacana dalam bahasa inggris yakni discourse. Discourse berasal dari 
bahasa latin yakni discurus yang berarti kian kemari. Ada yang mengartikan 
wacana sebagai unit bahasa yang lebih besar dari kalimat, atau ada yang 
mengartikan sebagai pembicaraan atau diskursus. Dalam arti yang lain, 
wacana merupakan komunikasi secara umum, terutama sebagai suatu subjek 
studi atau pokok telaah. Jadi merupakan suatu tuntutan kalimat yang 
mengandung makna tersendiri.19 Dimana di dalam kalimat tersebut dapat 
digali dalam unsur-unsur kalimat yang memiliki kandungan makna yang 
tersembunyi. 
 Alex Sobur menerangkan bahwa Wacana adalah rangkaian ujar atau 
rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal (objek) yang disajikan 
secara teratur, sistematis, dalam satu kesatuan yang koheren, dibentuk oleh 
unsur segmental maupun nonsegmental bahasa.20 
 Kridalaksana (2001) juga menyatakan bahwa wacana adalah satuan 
bahasa yang lengkap, dalam hirearki gramatikal tertinggi atau terbesar. 
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Wacana ini direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh (novel, buku, seri 
ensiklopedia, dsb) paragraf, kalimat atau kata yang membawa amanat yang 
lengkap.21 
 Menurut Marianne W. Jorgensen dan Louise J. Phillips, beliau 
mengusulkan definisi wacana sebagai cara tertentu untuk membicarakan dan 
memahami dunia (atau aspek dunia) ini.22 
 Pembahasan wacana pada dasarnya merupakan pembahasan terhadap 
hubungan antar konteks-konteks yang terdapat didalam teks. Pembahasan itu 
bertujuan menjelaskan hubungan antar kalimat atau unsur ujaran yang 
membentuk wacana.23 
 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa wacana 
merupakan bentuk komunikasi bahasa baik bahasa lisan maupun tulisan yang 
disusun menggunakan kalimat yang teratur, sistematis dan terarah sehingga 
kalimat yang satu dan yang lainnya akan menjadi satu kesatuan yang 
mempunyai makna. Hal ini kaitannya tak lepas antara teks dan konteks. 
 Lalu pengertian analisis wacana secara konseptual adalah merujuk 
kepada upaya mengkaji pengaturan bahasa aktas kalimat, mengkaji satuan 
kebahassan secara lebih luas.24 
 Tujuan analisis wacana adalah untuk mengetahui cara yang digunakan 
dalam menetapkan makna tanda-tanda dan proses dalam membuat sebagian 
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penetapan makna menjadi bisa terkonvensionalisasi sehingga kita 
menganggapnya sebagai upaya penetapan makna secara alami.25 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa analisis wacana ialah studi tentang 
pengkajian fungsi bahasa secara sistematis antara kalimat, teks, dan konteks 
sehingga makna dan pesan yang terkandung dalam kalimat dapat diungkap 
dengan jelas. Analisis wacana juga melibatkan pandangan atau tafsiran dari 
penulis dalam mengurai makna-makna yang tersembunyi. 
 
2. Jenis-Jenis Analisis Wacana 
a. Analisis Wacan Tekstual 
 Analisis Wacana Tekstual yaitu analisis yang memandang bahwa 
sebuah wacana terdiri atas bentuk dan makna, maka hubungan antarbagian 
wacana dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu hubungan bentuk yang 
disebut kohesi dan hubungan makna atau hubungan semantis yang disebut 
koherensi. 
 Teks dapat dipahami sebagai suatu rangkaian pernyataan bahasa 
secara terstruktur. Lirik lagu merupakan sebuah teks karena didalam lagu itu 
terdapat rangkaian pernyataan bahasa, secara konkret berupa untaian kata-kata 
dan baris-baris kalimat yang disusun oleh pencipta lagu tersebut. Dengan 
demikian yang dimaksud dengan analisis tekstual yaitu analisis wacana yang 
bertumpu secara internal teks yang dikaji, yaitu berupa lirik lagu tersebut.26
 Analisis tekstual lirik lagu meliputi analisis aspek gramatikal dan 
aspek leksikal. Analisis gramatikal terdiri dari : 
1) Pengacuan (Referensi) 
 Pengacuan atau referensi merupakan salah satu jenis kohesi 
gramatikal berupa satuan lingual lain yang mendahului atau 
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mengikutinya. Jenis-jenis pengacuan antara lain persona, demonstratif 
dan komparatif. Pengacuan demonstratif meliputi pengacuan 
demonstratif waktu (temporal) dan pengacuan demonstratif tempat 
(lokasional). 
 
2) Penyulihan (Substitusi) 
 Penyulihan atau substitusi merupakan salah satu jenis kohesi 
gramatikal yang berupa penggantian satuan lingual tertentu (yang telah 
disebutkan) dengan satuan lingual lain dalam wacana untuk 
memperoleh unsur pembeda. Substitusi macam ini dalam wacana (lirik 
lagu) berfungsi untuk menghadirkan variasi bentuk yang artinya antara 
unsur terganti dengan unsur penggantinya berbeda bentuk satuan 
lingualnya tetapi tetap mengacu pada referen yang sama; dan karena 
bentuknya berbeda maka substitusi juga berfungsi untuk menciptakan 
dinamisasi narasi dan menghilangkan kemonotonan. 
 
3) Pelesapan (Elipsis) 
 Pelepasan atau elipsis merupakan penghilangan satuan lingual 
tertentu, sering terdapat dalam lirik lagu. Pelepasan dalam lirik lagu 
tentu bukan tanpa tujuan. Dalam hal ini, pencipta melakukan 
pelesapaan beberapa unsur dalam lirik lagu itu dengan tujuan untuk 
menghasilkan kalimat (baris lagu) yang efektif, atau dengan kata lain 
demi efektivitas kalimat maka pelesapan itu dilakukan. Dengan 
kalimat yang efektif maka akan terjadi efisiensi dalam pemakaian 
bahasa dalam lagu, artinya dengan kata-kata yang terbatas namun 
dapat mengungkapkan makna dan maksud yang diinginkan. 
 





 Perangkaian atau Konjungsi adalah salah satu jenis kohesi 
gramatikal yang dilakukan dengan cara menghubungkan unsur yang 
satu dengan yang lain dalam wacana. Adapun unsur yang dirangkaikan 
dapat berupa satuan lingual kata, frasa, klausa, kalimat bahkan 
paragraf. 
 
 Kepaduan wacana lirik lagu selain didukung oleh aspek gramatikal 
atau kohesi gramatikal juga didukung oleh aspek leksikal atau kohesi leksikal. 
Kohesi leksikal dalam wacana dapat dibedakan menjadi enam macam, yaitu 
repetisi (pengulangan), sinonimi (padan kata), kolokasi (sanding kata), 
hiponomi (hubungan atas-bawah), antonimi (lawan kata, oposisi kata), dan 
ekuivalensi (kesepadanan bentuk) 
 
b. Analisis Wacana Kontekstual 
 Analisis Wacana Kontekstual yaitu analisis wacana yang mengkaji 
tentang aspek-aspek internal wacana dan segala sesuatu yang secara enternal 
melingkupi sebuah wacana. 
 Analisis kontekstual adalah analisis wacana dengan bertumpu pada 
teks yang dikaji berdasarkan konteks eksternal yang melingkupinya, baik 
konteks kultural maupun konteks situasi. Pemahaman konteks situasi dan 
konteks kultural dalam wacana dapat dilakukan dengan mempertimbangkan 
berbagai prinsip penafsiran dan prinsip analogi. Prinsip-prinsip yang 
dimaksud adalah : 
1) Prinsip Penafsiran Personal 
 Prinsip penafsiran personal berkaitan dengan siapa yang 
menjadi partisipan di dalam suatu wacana. Dalam hal ini, siapa 
penutur dan siapa mitra tutur sangat menentukan makna sebuah 
tuturan. Halliday dan Hasan menyebut penutur dan mitra tutur atau 





menunjuk pada orang-orang yang berperan dalam wacana, 
kedudukannya, jenis hubungan perannya, ciri fisik dan non fisik, serta 
emosi penutur dan mitra penutur.27 
 
2) Prinsip Penafsiran Lokasional 
 Prinsip ini berkaitan dengan penafsiran tempat atau lokasi 
terjainya suatu situasi (keadaan, peristiwa dan proses) dalam rangka 
memahami wacana. 
 
3) Prinsip Penafsiran Temporal 
 Prinsip penafsiran temporal berkaitan dengan pemahaman 
mengenai waktu. Berdasarkan konteksnya dapat menafsirkan kapan 
atau berapa lama waktu terjadinya situasi (peristiwa, keadaan dan 
proses) 
 
4) Prinsip Analogi (Konteks Epistemis dan Konteks Sosial) 
 Pemahaman wacana lirik lagu melalui berbagai prinsip 
penafsiran dan analogi tentu saja perlu mempertimbangkan faktor-
faktor penting yang melatarbelakangi terciptanya lagu tersebut, baik 
faktor sosial, situasional, kultural, maupun  faktor pengetahuan tentang 
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C. Musik dan Lagu 
1. Pengertian Musik dan Jenis-jenis Musik 
 Musik menurut Adjie Esa Putra adalah kesenian yang bersumber dari 
bunyi. Musik menurutnya dibangun akan 4 unsur, yakni nada atau bunyi yang 
teratur, amplitudo atau kuat lemahnya bunyi yang dalam bahasa musiknya 
disebut dengan dinamik unsur waktu yang terdiri dari panjang pendeknya 
bunyi (hitungan panjang pendeknya atau ketukan nada), serta timbre atau 
warna suara yang disebut dengan sound.29 
 Musik dapat dibedakan menjadi dua jenis musik, yakni musik vokal 
dan musik instrumental. Musik vokal adalah suara yang dinyanyikan atau 
dilagukan dengan perantara oral tanpa instrumental musik, sedangkan musik 
instrumental adalah suara yang diperdengarkan melalui alat-alat musik.30 
 
2. Pengertian Lagu dan Jenis-jenis Lagu 
 Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, lagu adalah berbagai 
irama yang meliputi suara instrumen dan bernyanyi.31  
 Umumnya lagu memiliki 2 unsur, yakni variasi dan tema. Variasi 
adalah pengulangan sebuah lagu utama yang biasanya disebut tema dengan 
perubahan sementara tetap mempertahankan unsur tertentu dengan menambah 
atau menggantinya dengan unsur yang lain.32 Sedangkan tema adalah lagu 
pokok yang menjadi landasan pengembangan lagu, serangkaian melodi atau 
kalimat lagu yang merupakan elemen utama dalam konstruksi sebuah 
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1993) h. 13. 
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komposisi, melodi pokok yang polanya selalu diulang-ulang dan dapat 
diuraikan dalam berbagai variasi.33 
 
D. Pandangan Islam Tentang Dakwah Melalui Musik dan Lagu 
 Menurut Rahmat Hidayatullah dalam skripsi Zainal Abdul Nasir, setiap kali 
mendiskusikan subjek musik dalam kebudayaan Islam, kita selalu saja kita tidak 
dapat mengelak dari isu tentang status hukum musik dalam pandangan Islam. Isu 
tersebut telah banyak diperdebatkan oleh para ulama dan teolog. Lantaran tidak 
adanya ayat-ayat Al-Qur’an yang secara eksplisit melarang atau membolehkan musik, 
ditambah dengan otentisitas beberapa Hadist Nabi yang berkaitan dengan musik. 
Perbedaan pendapat tentang status musik dalam agama Islam pun terus berkelanjutan 
sepanjang sejarah Islam. Yusuf al-Qardhawi, dalam al-Halal wa al-Haram, 
menghalalkan musik (dalam kondisi-kondisi tertentu dengan argumen bahwa 
beberapa Hadist Nabi –yang menurutnya lebih otentik- memperkenankan musik. 
Sedangkan menurut Muhammad Nashiruddin al-Albani, dalam Tahrim Alat al-
Tharab, mengharamkan musik dengan argumen bahwa banyak Hadist Nabi –yang 
menurutnya lebih otentik- melarang musik.34 
 Abdul Hadi WM. Menerangkan bahwa keberatan sejumlah ulama terhadap 
musik yang mengakibatkan tumbuhnya larangan dan pengharaman terhadap musik 
didasarkan pada beberapa Hadist Nabi yang kurang lebih sama banyaknya dengan 
Hadist yang membolehkan penggunaan musik dalam kehidupan sosial dan 
keagamaan umat Islam. Oleh karena itu, persoalan boleh tidaknya musik dan 
bagaimana hukumnya dalam Islam menjadi sangat pelik dan rumit. Para cendekiawan 
atau ulama yang menganggap musik sesungguhnya tidak dilarang secara hakiki 
dalam islam, berdasarkan pandangannya pertama-tama pada seruan al-Qur’an bahwa 
memperindah suara dan lagu dalam menyampaikan ajaran kitab suci sangat 
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dianjurkan. Selain itu, mereka beranggapan bahwa hadist-hadist yang berisi larangan 
terhadap musik kebanyakan kurang sahih, dan beberapa lagi diantaranya masih perlu 
ditafsirkan dengan cara yang berbeda-beda menggunakan kaidah yang berbeda-beda 
pula. Sebab, maksud hadist yang berbeda-beda ini memiliki kepentingan yang 
berbeda-beda pula. Perbedaan tafsir itu dalam berbagai kitab tafsir al-Qur’an, kitab 
Fiqih, tafsir Hadist dan risalah Tasawwuf yang berbeda-beda sesuai dengan paham 
dan mazhab yang dianut penulisnya.35 
 Lalu menurut Quraish Shihab, pada dasarnya tidak ada larangan menyanyikan 
lagu di dalam Islam. Bukankah ketika Nabi SAW pertama kali tiba di Madinah, 
beliau disambut dengan nyanyian. Ketika ada acara perkawinan, Nabi juga merestui 
nyanyian yang menggambarkan kegembiraan. Yang dilarang adalah mengucapkan 
kalimat-kalimat, baik ketika bernyanyi ataupun berbicara yang mengandung makna-
makna yang tidak sejalan dengan ajaran Islam.36 
 Sidi Gazalba juga menuturkan bahwa musik merupakan salah satu media yang 
dapat dijadikan sarana untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah yang mudah 
diterima oleh khalayak. Sifatnya yang menghibur dapat dimanfaatkan oleh seniman 
atau penyanyi untuk memasukkan pesan-pesan dakwah didalamnya, sehingga secara 
tidak langsung khalayak telah menerimanya dengan suka hati dan tidak 
membosankan untuk didengar berulang-ulang kali bahkan menirukannya, karena 
musik merupakan kesenian yang amat menarik untuk manusia dan sudah naluri 
manusia untuk menyukai hal-hal yang bersifat estetika dan keindahan.37 
 Efektifitas musik sebagai media dakwah merupakan terobosan yang sangat 
tepat pada saat ini, karena secara alamiah manusia menyukai hal-hal yang bersifat 
keindahan  dan kesenangan. Pesan-pesan keagamaan yang dibalut dengan iringan 
musik yang indah membuat pesan-pesan tersebut mudah masuk kedalam relung hati 
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nurani dan secara psikologis dapat menginspirasi para pendengar untuk merenungi 
makna-makna yang terkandung dalam pesan-pesan tersebut. 
  
E. Pandangan Islam Tentang Kewajiban Berdakwah 
 Pada dasarnya, setiap umat Muslim dan Muslimah di seluruh Dunia memiliki 
kewajiban untuk mendakwahkan Islam kepada seluruh umat manusia, baik dari 
golongan Muslim maupun Non Muslim.  
 Kita diperintahkan oleh Allah swt untuk menyeru kepada Amar Ma’ruf dan 
mencegah kepada Nahi Mungkar.Ketentuan semacam ini didasarkan pada firman 
Allah swt dalam Q.S. Ali Imran/3:104 yang berbunyi : 
ةٌ يَْدُعوَن إِلَى اْلَخْيِر َويَأُْمُروَن بِاْلَمْعُروِف َويَْنَهْوَن َعِن اْلُمْنَكِر ۚ  َوْلتَُكْن ِمْنُكْم أُمَّ
ئَِك ُهُم اْلُمْفِلُحونَ   .َوأُولََٰ
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
mungkar. Merekalah orang-orang yang beruntung.” 38 
 
 Melalui ayat tersebut, Allah swt menyeru kepada umat-Nya agar diantara 
mereka ada segolongan orang yang mengajak untuk berdakwah dengan selalu 
meberikan peringatan-peringatan jikalau telah nampak gejala-gejala perpecahan dan 
pelanggaran terhadap ajaran agama Islam, dengan jalan menyeru dan mengajak 
manusia untuk melaksanakan amal kebajikan yakni menyuruh kepada hal yang 
ma’ruf dan mencegah perbuatan yang mungkar. Kita sebagai umat manusia harus 
saling mengingatkan kepada sesama manusia bahwa perbuatan-perbuatan yang baik 
itu akan mendatangkan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Begitu juga 
sebaliknya, kita harus mengingatkan kepada sesama umat manusia bahwa perbuatan 
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yang mungkar dan tindak kejahatan itu hanya akan menimbulkan kerugian dan 
kemudhorotan baik terhadap orang lain maupun kepada pelaku itu sendiri.  
 Memerintahkan untuk berbuat kebaikan saja belumlah cukup, namun harus 
juga dibarengi dengan menghilangkan sifat-sifat yang buruk. Kewajiban kita sebagai 
umat islam adalah berdakwah agar agama islam ini dapat sempurna dan berkembang 
dengan baik kepada masyarakat. Dengan bagitu akan terwujudlah kehidupan 
beragama yang baik, tentram dan sejahtera. 
 Selain dari beberapa firman Allah swt yang menjelaskan tentang kewajiban 
berdakwah. Ada juga beberapa Hadits yang menjelaskan tentang wajibnya kita 
sebagai umat Muslim untuk berdakwah. Seperti dalam H.R. Bukhari  
 
ِّغُوا َعن ِّي َولَوً  آيَة ً   بَل 
Artinya: 
Dari Abdullah bin Umar R.A. bahwa Rasulullah saw bersabda 
“Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat.” (H.R. Bukhari No. Hadits 
3202)39 
 
 Menurut riwayat, hadits di atas berbibacara tentang penyampaian sebuah 
informasi. Rasulullah saw menjelaskan ayat yang baru beliau terima dari Allah swt 
tidak selalu dihadapan para sahabat. Adakalanya saat Rasulullah saw menerima 
wahyu beliau didamping para sahabat. Dan ada juga saat beliau berkhutbah di masjid 
ada beberapa sahabat yang tidak hadir. Disinilah konteks dari hadits tersebut bahwa 
para sahabat diminta untuk menyampaikan penjelasan dari Rasulullah saw kepada 
para sahabat yang tidak hadir atau kepada sahabat yang tidak mendengar langsung 
dari Rasulullah saw supaya mereka juga mengetahuinya meski hanya mendengarkan 
satu ayat saja dari Rasul. 
                                                             






 Hadits tersebut sejatinya memberikan gambaran kepada umat manusia agar 
selalu menyampaikan informasi kepada sesama umat manusia khususnya yang 
berkenaaan dengan dakwah. Apabila mendapat ilmu baru setelah membaca Al Qur’an 
dan Al Hadits maupun mendengar ceramah agama yang bermanfaat agar kiranya 
disampaikan kepada sesama meskipun yang disampaikan hanyalah satu ayat. Dengan 










A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan kualitatif pada penelitian ini bersifat mengamati keluar sehingga 
dalam proses pengumpulan dan analisis data dilakukan dengan mengamati kasus dan 
disajikan secara deskriptif untuk mendapatkan gambaran umum tentang lagu-lagu 
religi Wali Band yang dapat digunakan sebagai media dalam berdakwah. 
Deskriptif yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah dengan menuturkan 
dan menggambarkan data yang diperoleh secara apa adanya sesuai dengan 
permasalahan yang diteliti kemudian peneliti menarik kesimpulan. Selain itu, peneliti 
menggunakan interpretasi sendiri. 
 
B. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang berarti data 
yang digunakan merupakan data kualitatif (data yang tak teerdiri atas angka-angka) 
melainkan berupa pesan-pesan verbal (tulisan atau teks naskah) yang terdapat pada 
lirik-lirik dalam lagu-lagu religi Wali Band. Data-data akan dianalisa menggunakan 
model analisis wacana. Data yang terkumpul berupa data deskriptif tentang kosakata 
dan tatabahasa yang digunakan dalam teks. Data dikumpulkan, diseleksi dan 
disimpulkan secara deskriptif. Data kemudian disajikan, dideskripsikan dan 






C. Sumber Data 
 Apabila dilihat dari jenis sumbernya, dalam penelitian ini ada dua jenis data 
yang bisa digunakan yaitu sumber data primer dan sekunder. Data primer merupakan 
informasi yang dikumpulkan peneliti langsung dari sumbernya. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai pengumpul data. Sedangkan data sekunder adalah informasi yang 
telah dikumpulkan oleh pihak lain. Jadi peneliti tidak langsung memperoleh data dari 
sumbernya. Di sini peneliti bertindak sebagai pemakai data. Berkaitan dengan hal 
tersebut sumber data dari penelitian ini adalah sebagai berikut 
1. Data Primer 
 Sumber data primer dari penelitian ini adalah teks lirik-lirik lagu yang 
sesuai dengan persoalan yang diangkat oleh peneliti yaitu teks lirik-lirik lagu-
lagu religi Wali Band yang dapat dijadikan sebagai media dalam berdakwah 
yang meliputi lagu “Tobat Maksiat”, “Abatasa”, “Si Udin Bertanya” dan 
“Bocah Ngapa Yak”. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber-sumber lain untuk 
melengkapi data penelitian ini, sumber tersebut dapat terwujud dalam bentuk 
buku-buku referensi, jurnal/laporan yang relevan dengan objek kajian dan 









D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa 
berupa tulisan, gambar, catatan harian, dan lain-lain. 
 Langkah-langkah dalam teknik pengumpulan data meliputi :  
1) Mendengarkan lagu-lagu religi Wali Band; 
2) Melakukan pemindahan lagu-lagu religi Wali Band ke dalam bentuk 
tulisan; dan 
3) Mengumpulkan data yang berhubungan dengan masalah penelitian yaitu 
kajian tekstual dan konteks situasi. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1) Mengidentifikasi lagu-lagu religi Wali Band berdasarkan kajian tekstual 
dan konteks situasi. 
2) Menganalisis lagu tersebut berdasarkan unsur-unsur kajian tekstual dan 
konteks situasi. 
3) Menginterpretasikan unsur-nsur kajian tekstual dan konteks situasi. 
4) Menyimpulkan unsur-unsur kajian tekstual dan konteks situasi pada lagu 







HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Umum Penelitian 
1. Wali Band 
 Wali Band adalah grup musik asal Ciputat, Tangerang Selatan. Grup 
musik ini dibentuk pada tanggal 31 Oktober 1999. Awalnya grup musik ini 
bernama FIERA. Nama FIERA diambil dari nama-nama personil mereka, 
yakni Faank (Vocal), Ihsan Bustomi (Drum), Endang (Bass), Raden (Guitar 2) 
dan Apoy (Guitar 1). Namun pada awal tahun 2007 Endang & Raden 
memutuskan untuk hengkang dari FIERA dikarenakan kesibukan masing-
masing. Setelah ditinggal 2 personelnya, FIERA bergerak cepat dengan 
merekrut 2 personel baru yakni Nunu (Bass) dan Ovie (Keyboard). FIERA 
memilih Ovie karena pada saat itu dia adalah keyboardist pengiring untuk 
sebuah paduan suara yang ada di kampus UIN Jakarta. Setelah kelma personel 
telah terbentuk, mereka pun menyepakati untuk mengubah nama grup mereka 
menjadi Wali Band. 
 
Gambar 13 : Logo Wali Band (Sumber : Internet) 
 Wali berasal dari kata yang amat memasyarakat yang berarti wakil. 
Mereka menamakan grup band mereka dengan nama Wali Band adalah 





semua orang, sisi lainnya adalah grup ini dengan segala keterbatasan yang 
ada, berharap bisa mewakili segenap perasaan dan curahan hati manusia.40 
 Album pertama mereka bertajuk Orang Bilang dirilis pada tanggal 26 
Maret 2008. Wali mengandalkan lagu Dik sebagai hit single. Lagu Dik yang 
menjadi lagu andalan mereka berhasil menjadi RBT (Ring Back Tone) bagi 
sejuta pemilik ponsel pada pertengahan tahun 2008. 
 Sukses di album pertama, Wali pun merilis album keduanya dan juga 
merilis single jagoannya yakni Cari Jodoh. Bahkan berkat RBT single Cari 
Jodoh, Wali mendapat hadiah umroh dari labelnya, Nagaswara. 
 Dalam momen Ramadhan 2009, Wali juga merilis Album religi 
mereka yang bertajuk Ingat Ssolawat dengan single andalan mereka Mari 
Sholawat dan Tobat Maksiat. Namun di pertengahan tahun 2009, sang 
pembetot bass mereka yakni Nunu menyatakan keluar dari grup band Wali. 
Meski begitu, Wali Band tetap melanjutkan aktifitas mereka sebagai grup 
band walau hanya dengan 4 personel saja bahkan hingga saat ini mereka 
masih aktif bermusik dengan 4 personel. 
 Di tahun 2011, Wali Band meluncurkan album ketiga dengan judul 
Aku Bukan Bang Toyib. Secaara musikalitas dan warna musik, album ini 
memiliki konsep yang hampir mirip dengan album sebelumnya, Cari Jodoh. 
Yang membedakan hanyalah di Album Cari Jodoh banyak berkisah tentang 
personel Wali Band yang belum memiliki jodoh saat itu, maka di album Aku 
Bukan Bang Toyib bercerita seputar pengalaman mereka sebagai orang yang 
sudah menikah. 
 Pada tahun 2012, Wali Band merilis album 3 in 1. Dalam album ini 
terdapat tiga single terbaru yakni “Cari Berkah”, “Cinta Itu Amanah”, dan  
“Sayang Lahir Batin” dengan ditambah beberapa lagu di album-album 
sebelumnya. 
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2. Personel Wali Band 
 
Gambar 14 : Personil Wali Band (Sumber : Internet) 
 Di awal kemunculannya di blantika musik Indonesia, Wali Band 
memiliki 5 personel. Namun seiring berjalannya waktu, Wali Band akhirnya 
melanjutkan karir mereka di pasar musik Indonesia dengan mempertahankan 
4 personel mereka setelah sang bassist mereka yang bernama Nunu hengkang 
dari grup band yang telah membesarkan namanya tersebut. 
 Adapun personel Wali Band antara lain : 
 Farhan Zainal Muttaqin (Faank) - Vocalist 
 Aan Kurnia (Apoy)   -  Gitarist 
 Ihsan Bustomi (Tomi)   - Drummer 
 Hamzah Shopi (Ovie)   - Keyboardist 
 
3. Lagu-lagu religi Wali Band 
 Selain terkenal dengan lagu-lagunya yang bertemakan cinta, Wali 
Band juga sering menciptakan lagu-lagu bertema religi. Lagu religi yang 
mereka ciptakan tidak jarang selalu mendapatkan tempat dihati pendengarnya. 
Adapun lagu-lagu religi Wali Band antara lain : 
 Mari Sholawat 
 Tobat Maksiat 
 Tuhan 





 Aku Cinta Allah 
 Abatasa 
 Status Hamba 
 Cari Berkah 
 Si Udin Bertanya 
 Ngantri Ke Surga 
 Salam 5 Waktu 
 Bocah Ngapa Yak 
 Kuy Hijrah 
 
B. Analisis Wacana Lagu-lagu Religi Wali Band 
1. Analisis Kajian Tekstual Lirik Lagu “Abatasa” 
 Lirik lagu “Abatasa” adalah sebuah teks karena di dalam lagu tersebut 
terdapat rangkaian pernyataan bahasa yang berupa untaian kata-kata dan 
baris-baris kalimat yang tersusun Yang dimaksud analisis tekstual adalah 
analisis wacana yang bertumpu secara internal pada teks yang dikaji yaitu 
berupa lirik lagu tersebut. 
 Berikut ini merupakan lirik lagu secara utuh dengan penomoran. 
Untuk mempermudah kepentingan praktik analisis dan mempermudah 
perujukan 
1. Mak minta izin tuk pergi ku mushola itu 
2. Mak tolong izinin ketemu sama kawan-kawanku 
3. Mak minta izin lanjutkan pengajian kemarin 
4. Mak tolong izinin belajar sama Ustad Mahmudin 
5. Alif Ba Ta Sa Jim Ha Allah Tuhan kita semua 
6. Kho Dal Dzal Ro Zai Sin Syin dari yang kaya sampai yang miskin 
7. Alif Ba Ta Sa Jim Ha mari kita tingkatkan takwa 
8. Kho Dal Dzal Ro Zai Sin Syin masuk syurga yok bilang amin 
9. Kan mak yang ngajarin kita harus jadi orang mukmin 
10. Kan mak yang ngajarin Islam itu haqqul yaqin 
11. Alif Ba Ta Sa Jim Ha Allah Tuhan kita semua 





13. Alif Ba Ta Sa Jim Ha mari kita tingkatkan takwa 
14. Kho Dal Dzal Ro Zai Sin Syin masuk syurga yok bilang amin 
15. Alif Ba Ta Sa Jim Ha Allah Tuhan kita semua 
16. Kho Dal Dzal Ro Zai Sin Syin dari yang kaya sampai yang miskin 
17. Alif Ba Ta Sa Jim Ha Allah Tuhan kita semua 
18. Kho Dal Dzal Ro Zai Sin Syin dari yang kaya sampai yang miskin 
19. Alif Ba Ta Sa Jim Ha mari kita tingkatkan takwa 
20. Kho Dal Dzal Ro Zai Sin Syin masuk syurga yok bilang amin 
21. Amin, amin, amin! 
 
 Analisis tekstual lirik lagu “Abatasa” meliputi analisis aspek 
gramatikal dan aspek leksikal. Analisis aspek gramatikal terdiri dari : 
a. Pengacuan (Referensi) 
 Terdapat dua jenis pengacuan pada lirik lagu “Abatasa” yaitu 
pengacuan persona dan pengacuan demonstratif. Pada lirik lagu tersebut 
ditemukan dua pronomina persona yaitu (1) pronomina pertama tunggal lekat 
kanan ku seperti tampak pada kutipan : 
(1)  Mak tolong izinin ketemu sama kawan-kawanku. (2) 
 
 Dan ada (2) pronomina pertama jamak dengan bentuk bebas kita 
seperti tampak pada kutipan : 
(2)  Alif Ba Ta Sa Jim Ha Allah Tuhan kita semua. (5, 11, 15, 17) 
(3)  Alif Ba Ta Sa Jim Ha mari kita tingkatkan takwa. (7, 13, 19) 
(4)  Kan Mak yang ngajarin kita harus jadi orang mukmin. (9) 
 
 Pronomina perona pertama lekat kanan -ku pada kutipan (1) termasuk 
jenis pengacuan eksoforis karena unsur yang diacu berada diluar teks, yaitu 
sang penulis lagu itu sendiri yakni Wali Band. Sementara itu pronomina 
persona pertama jamak kita pada kutipan (2) dan (3) termasuk jenis 
pengacuan eksoforis karena unsur yang diacu berada diluar teks, yaitu Wali 





 Selain itu ada pula pengacuan demonstratif tempat (lokasional) dan 
waktu (temporal). Pengacuan demonstratif tempat dalam lirik lagu ini 
dinyatakan dengan satuan lingual mushola (pada baris 1) yang merujuk 
tempat secara eksplisit seperti tampak pada kutipan berikut : 
(5)  Mak minta izin tuk pergi ke mushola itu. (1)  
 
 Dan pengacuan demonstratif waktu dalam lirik lagu ini hanya terdapat 
satu jenis saja, yaitu pengacuan demonstratif waktu yang telah berlalu yang 
diungkapkan melalui kata “kemarin” seperti tampak pada kutipan berikut : 
(6)  Mak minta izin lanjutkan pengajian kemarin. (3) 
 
b. Penyulihan (Substitusi) 
 Dalam lirik lagu “Abatasa” dari Wali Band tersebut tidak ditemukan 
penyulihan atau substitusi sebagai alat kohesi gramatikal. 
 
c. Pelesapan (Elipsis) 
 Pelesapan dalam lagu tersebut dapat ditemukan pada lutipan : 
(7)  Mak minta izin tuk pergi ke mushola itu. (1) 
(7a) Mak minta izin un-tuk pergi ke mushola itu 
(8)  Mak tolong izinin ketemu sama kawan-kawanku. (2) 
(8a) Mak tolong izinin untuk ketemu sama kawan-kawanku 
(9)  Mak minta izin melanjutkan pengajian kemarin. (3) 
(9a) Mak minta izin untuk melanjutkan pengajian kemarin. 
(10) Mak tolong izinin belajar sama Ustad Mahmudin. (4) 
(10a) tolong izinin untuk belajar sama Ustad Mahmudin. 
  
 Tampak pada kutipan di atas, kutipan (7) – (10) merupakan kalimat 
yang terdapat unsur yang dilesapkan, sedangkan kalimat pada (7a) – (10a) 





d. Perangkulan (Konjungsi) 
 Di dalam lirik lagu “Abatasa” ditemukan satu konjungsi sampai  
seperti pada kutipan berikut : 
(11) Kho Dal Dzal Ro Zai Sin Syin dari yang kaya sampai yang  miskin. (6, 
 12, 16, 18) 
 
 Sedangkan aspek leksikal dalam lirik lagu tersebut adalah sebagai 
berikut :  
 
a. Repetisi (Pengulangan) 
 Repetisi adalah pengulangan satuan lingual (bunyi, suku kata, kata 
atau bagian kalimat) yang dianggap penting untuk memberikan tekanan dalam 
sebuah konteks yang sesuai. 
 Repetisi yang terjadi dalam lirik lagu “Abatasa” yang merupakan 
pengulangan satuan lingual kata/frasa pada awal baris (dalam puisi) atau pada 
awal kalimat (dalam prosa) ialah sebagai berikut. 
(12) Mak minta izin tuk pergi ku mushola itu. (1) 
(13) Mak minta izin lanjutkan pengajian kemarin. (3) 
(14) Mak tolong izinin ketemu sama kawan-kawanku (2) 
(15) Mak tolong izinin belajar sama Ustad Mahmudin (4) 
(16) Kan mak yang ngajarin kita harus jadi orang mukmin (9) 
(17) Kan mak yang ngajarin Islam itu haqqul yaqin (10) 
 
 Dari keenam kutipan diatas tampak pengulangan frasa Mak minta 
izin, Mak tolong izinin dan Kan mak yang ngajarin. Selain itu terdapat 
pengulangan penuh seperti kutipan dibawah ini. 
(18) Alif Ba Ta Sa Jim Ha Allah Tuhan kita semua (5, 11, 15, 17) 
(19) Alif Ba Ta Sa Jim Ha mari kita tingkatkan takwa (7, 13, 19) 
(20) Kho Dal Dzal Ro Zai Sin Syin dari yang kaya sampai yang miskin (6, 
 12, 16, 18) 







 Kutipan (18) – (21) diulang persis sama bahkan sampai tiga kali dalam 
lagu tersebut. 
 
b. Sinonimi (Padan Kata) 
 Salah satu aspek leksikal yang dimanfaatkan untuk mendukung 
kepaduan wacana adalah sinonimi atau padan kata. Sinonimi ini berdasarkan 
satuan lingualnya dapat dirinci menjadi lima macam, yaitu sinonimi antara 
morfem bebas dengan morfem terikat, kata dengan kata, kata dengan frasa 
atau sebaliknya, frasa dengan frasa, klausa/kalimat dengan klausa/kalimat. 
Dalam lirik lagu tersebut tidak ditemukan adanya sinonimi antara kata yang 
satu dengan yang lain. 
 
c. Antonimi (Lawan Kata) 
 Jika sinonimi artinya padan kata atau persamaan kata, maka Antonimi 
merupakan aspek kohesi dalam bentuk lawan kata atau oposisi makna. Dan 
dalam lagu “Abatasa” tergambar dalam kutipan berikut. 
(22) Kho Dal Dzal Ro Zai Sin Syin dari yang kaya sampai yang  miskin (6, 
 12, 16, 18) 
 
 Pada kutipan lirik lagu di atas, penulis lagu menggunakan antonimi 
atau lawan kata yang ditunjukkan oleh kata kaya yang merupakan lawan dari 
kata miskin. 
 
d. Kolokasi (Sanding Kata) 
 Kolokasi atau sanding kata adalah asosiasi tertentu dalam 
menggunakan pilihan kata yang cenderung digunakan secara berdampingan. 
Kata-kata yang berkolokasi adalah kata-kata yang cenderung dipakai dalam 
ranah tertentu untuk mendukung suatu tema tertentu.41 Namun dalam lagu  
                                                             





“Abatasa” ini tidak ditemukan adanya Kolokasi atau sanding kata dalam 
setiap liriknya. 
 
e. Hiponimi (Hubungan Atas-Bawah) 
 Hiponomi dapat diartikan sebagai satuan bahasa (kata, frasa, kalimat) 
yang maknanya dianggap merupakan bagian dari satuan makna lingual yang 
lain. Unsur atau satuan lingual yang mencaskupi beberapa unsur atau satuan 
lingual yang berhiponim itu disebut “hipernim”. Dan di lirik lagu “Abatasa” 
tidak ditemukan aspek hiponimi. 
 
2. Analisis Kajian Kontekstual Lirik Lagu “Abatasa” 
a. Prinsip Penafsiran Personal 
 Prinsip penafsiran personal ialah berkaitan dengan siapa-siapa saja 
yang menjadi partisipan dalam suatu wacana. Dalam wacana lagu “Abatasa” , 
partisipan pertama adalah penulis lagu itu sendiri atau penyanyi yang dalam 
lagu ini dinyatakan dengan pronomina pertama terikat lekat kanan –ku, seperti 
tampak pada lirik lagu baris ke 2. 
 Penulis lagu ditafsirkan sebagai seorang anak yang ingin meminta izin 
kepada Mak nya untuk pergi ke mushola guna mendatangi pengajian. Bukti 
penafsiran tersebut dapat dilihat pada lagu baris ke 1 sampai 4. Dari lirik lagu 
tersebut juga dapat diketahui bahwa si penulis ingin bertemu dengan teman-
temannya agar bersama-sama belajar mengaji kepada Ustad Mahmudin 
seperti pada baris ke 2 dan 4. 
 Partisipan kedua adalah si Mak yang dalam lagu ini disebutkan pada 
baris ke 1 sampai 4 serta baris ke 9 dan 10. Mak adalah sosok ibu yang 
solehah dan paham ilmu agama Islam serta selalu mengajarkan kepada 
anaknya tentang pentingnya menjadi orang iman seperti yang tampak pada 





 Menariknya di dalam wacana lirik lagu ini disebutkan nama guru 
mengaji sang anak yakni Ustad Mahmudin pada baris ke 4. Meskipun begitu, 
Ustad Mahmudin tidak terlibat langsung atau tidak menjadi partisipan dalam 
wacana lagu tersebut dikarenakan hanya namanya saja yang disebut oleh sang 
anak. Di bagian Reff lagu ini tidak disebutkan cara Ustad Mahmudin dalam 
mengajar mengaji melainkan hanya sang penulis lagu yang menirukan cara 
Ustad Mahmudin mengajar mengaji seperti yang tertera pada baris ke 5 
sampai 8 dan baris ke 11 sampai 21. 
 
b. Prinsip Penafsiran Lokasional 
 Prinsip ini berkaitan dengan penafsiran tempat atau lokasi terjadinya 
suatu situasi (keadaan, peristiwa dan proses) dalam rangka memahami 
wacana. Kisah yang terjadi di dalam lagu “Abatasa” ini ditafsirkan berlokasi 
di sebuah perkampungan. Hal ini dapat dibuktikan melalui frasa atau kata 
mushola pada baris pertama lirik lagu ini Referen dari kata atau bangunan 
tersebut hampir jarang dijumpai di kota. Mushola memang biasanya hanya 
terlihat di kampung-kampung apalagi dilahan yang sempit yang biasa disebut 
dengan Surau sedangkan di kota sudah banyak ditemui masjid-masjid 
berukuran sedang hingga besar..  
  
c. Prinsip Penafsiran Temporal 
 Prinsip penafsiran temporal berkaitan dengan pemahaman mengenai 
waktu. Berdasarkan konteksnya kita dapat menafsirkan kapan atau berapa 
lama waktu terjadinya situasi (peristiwa, keadaan, proses). 
 Dalam lirik lagu “Abatasa” ini hanya ditemukan satu kata penanda 
waktu yaitu kata kemarin pada baris ke 3. Kata kemarin mensiratkan waktu 
kegiatan yang terjadi di hari yang lalu dan ingin mengulangi kegiatan tersebut 






d. Konteks Sosial 
 Konteks sosial menunjuk pada relasi sosial dan setting dalam lagu. 
Dalam hal ini ialah hubungan antara penulis lagu dengan ibunya yang dia 
panggil Mak yang merupakan hubungan dua manusia, laki-laki dan 
perempuan. Dalam hubungan ini penulis mengutarakan kepada ibunya perihal 
keinginan untuk melanjutkan belajar mengaji kepada Ustad Mahmudin seperti 
yang dilakukannya kemarin (baris 1 sampai 4). 
 
3. Analisis Kajian Tekstual Lirik Lagu “Si Udin Bertanya” 
 Lirik lagu “Si Udin Bertanya” adalah sebuah teks karena di dalam lagu 
tersebut terdapat rangkaian pernyataan bahasa yang berupa untaian kata-kata 
dan baris-baris kalimat yang tersusun. 
 Berikut ini merupakan lirik lagu secara utuh dengan penomoran. 
Untuk mempermudah kepentingan praktik analisis dan mempermudah 
perujukan 
1. Si Udin datang kepadaku 
2. Saat itu malam pukul tujuh 
3. Dia bertanya doa bahagia 
4. Ku jawab inilah doanya 
5. Robbana atina fiddunya hasanah 
6. Wa fil akhiroti hassanah  
7. Wa qina adza bannar 
8. Robbana atina fiddunya hasanah 
9. Wa fil akhiroti hassanah  
10. Wa qina adza bannar 
11. Lalu esoknya si Udin lagi bertanya 
12. Apa doa agar masuk surga 
13. Dan ku jawab “ente banyak tanya” 
14. Baiklah ini pun doanya 
15. Robbana atina fiddunya hasanah 
16. Wa fil akhiroti hassanah  
17. Wa qina adza bannar 
18. Robbana atina fiddunya hasanah 
19. Wa fil akhiroti hassanah  





 Analisis tekstual lirik lagu “Si Udin Bertanya” meliputi analisis aspek 
gramatikal dan aspek leksikal. Analisis aspek gramatikal terdiri dari : 
a. Pengacuan (Referensi) 
 Terdapat dua jenis pengacuan pada lirik lagu “Abatasa” yaitu 
pengacuan persona dan pengacuan demonstratif. Pada lirik lagu tersebut 
ditemukan 4 pronomina persona, yaitu (1) pronomina persona pertama 
tunggal bentuk terikat lekat kanan –ku seperti tampak pada kutipan : 
(1)  Si Udin datang kepadaku. (1) 
 
 Dan ada (2) pronomina persona pertama tunggal dngan bentuk bebas 
Ku seperti tampak pada kutipan : 
(2)  Ku jawab inilah doanya. (4) 
(3)  Dan ku jawab”Ente banyak tanya”. (13) 
  
 Lalu ada (3) pronomina persona ketiga tunggal bentuk bebas Dia 
seperti tampak pada kutipan : 
(4)  Dia bertanya doa bahagia. (3) 
 
 Serta ada (4) pronomina persona kedua tunggal bentuk bebas Ente. 
Kata Ente merupakan bahasa arab dari kata Kamu . Berikut ini kutipannya. 
(5)  Dan ku jawab”Ente banyak tanya”. (13) 
 
 Pronomina persona pertama tunggal bentuk terikat lekat kanan –ku 
pada kutipan (1) termasuk jenis pengacuan eksoforis karena unsur yang diacu 
berada diluar teks, yaitu Wali Band sebagai pencipta lagu. Lalu pronomina 
persona ketiga tunggal dengan bentuk bebas dia pada kutipan (3) termasuk 
jenis pengacuan endoforis karena unsur yang diacu berada didalam teks, yaitu 
Si Udin sebagai orang yang bertanya didalam teks. Lalu pronomina persona 





jenis pengacuan eksoforis karena unsur yang diacu berada diluar teks, yaitu 
Wali Band sebagai pencipta lagu. Dan pronomina persona kedua tunggal 
dengan bentuk bebas Ente yang dalam bahasa Indonesia berarti Kamu pada 
kutipan (5) termasuk jenis pengacuan endoforis karena unsur yang diacu 
berada didalam teks, yaitu Si Udin sebagai orang yang bertanya. 
 Selain itu di dalam lirik lagu “Si Udin Bertanya” tidak ditemukan 
pengacuan demonstratif tempat (lokasional). Namun ditemukan pengacuan 
demonstartif waktu (temporal) yang dalam lagu ini terdapat 2 jenis, yaitu 
pengacuan demonstratif waktu yang terjadi di malam hari yang diungkapkan 
melalui kata malam seperti yang tampak pada kutipan berikut. 
(6)  Saat itu malam pukul tujuh. (2) 
 
 Dan pengacuan demonstratif waktu yang akan datang yang 
diungkapkan melalui kata esok seperti tampak pada kutipan berikut 
(7)  Lalu esoknya Si Udin lagu bertanya. (11) 
 
b. Penyulihan (Substitusi) 
 Dalam lirik lagu “Si Udin Bertanya” tidak ditemukan adanya 
penyulihan sebagai alat kohesi gramatikal. 
 
c. Perangkaian (Konjungsi) 
 Dalam lirik lagu “Si Udin Bertanya” ditemukan satu konjungsi yaitu 
kata dan pada kutipan berikut 
(8)  Dan kujawab “Ente Banyak Tanya”. (13) 
 
d. Pelesapan (Elipsis) 
 Pelesapan dalam lirik lagu “Si Udin Bertanya” dapat ditentukan pada 
kutipan : 





(9a) Doa bertanya apa doa bahagia. 
(10) Apa doa agar masuk surga. (12) 
(10a) Apa doa agar kita masuk surga. 
 
 Tampak pada kutipan diatas, kata tanya apa dilesapkan pada kutipan 
(9). Dan juga pronomina pesona jamak bentuk bebas kita yang berfungsi 
sebagai objek dilesapkan pada kutipan (10). Dengan demikian, kalimat dalam 
kutipan (9a) dan (10a) merupakan kalimat-kalimat yang unsur-unsurnya lebih 
lengkap daripada kalimat pada kutipan (9) dan (10). 
 
 Sedangkan analisis aspek leksikal yang dapat ditentukan dalam lirik 
lagu tersebut sebagai berikut. 
a. Sinonomi (Padan Kata) 
 Salah satu aspek leksikal yang dimanfaatkan untuk mendukung 
kepaduan wacana adalah Sinonimi atau padan kata. Namun dalam lirik lagu 
“Si Udin Bertanya” tidak ditemukan adanya unsur padan kata atau sinonimi. 
 
b. Repetisi (Pengulangan) 
 Repetisi yang terjadi dalam lirik lagu “Si Udin Bertanya” adalah 
repetisi epistrofa, yaitu pengulangan satuan linguall kata/frasa pada akhir baris 
(dalam puisi) dan dalam kalimat (dalanm prosa) seperti pada kutipan berikut. 
(11) Kujawab inilah doanya. (4) 
(12) Baiklah ini pun doanya. (14) 
 
 Dari kedua kutipan tersebut tampak pengulangan kata doanya Selain 
itu pula terdapat pengulangan penuh. Seperti kutipan dibawah ini. 
(13) Robbana atina fiddunya hasanah. (5) 
(14) Wa fil akhirati hasanah. (6) 
(15) Waqina adza bannar. (7) 
 
 





 Dalam lirik lagu “Si Udin Bertanya” tidak ditemukan adanya unsur 
kolokasi atau sanding kata. 
 
d. Hiponomi (Hubungan Atas Bawah) 
 Hiponomi dapat diartikan sebagai satuan bahasa (kata, frasa, kalimat) 
yang maknanya dianggap merupakan bagian dari makna satuan lingual yang 
lain. Dalam lagu “Si Udin Bertanya” tidak ditemukan adanya hiponomi atau 
hubungan atas bawah. 
 
e. Antonimi 
 Antonomi adalah hubungan simantik antara dua buah satuan ujaran 
yang maknanya menyatakan kebaikan, pertentangan atau kontras antara yang 
satu dengan yang lain . Unsur antonimi yang terdapat dalam lirik lagu “Si 
Udin Bertanya” terdapat pada lirik berikut. 
(16) Dia bertanya doa bahagia (3) 
(17) Ku jawab inilah doanya. (4) 
(18) Lalu esoknya si Udin lagu bertanya. (11) 
(19) Dan ku jawab “Ente banyak tanya”. (13) 
 
 Pada kutipan tersebut terdapat adanya antonimi satuan lingual, yaitu 
kata bertanya/tanya yang merupakan lawan dari kata jawab. Hubungan 
antonimi tersebut bersifat mutlak sebab kata bertanya/tanya sudah tentu 
merupakan lawannya dari kata jawab. 
 
4. Analisis kontekstual lirik lagu “Si Udin Bertanya” 
a. Prinsip Penafsiran Personal 
 Prinsip penafsiran personal berkaitan dengan siapa yang sebenarnya 
menjadi partisipan dalam suatu wacana. Dalam wacana lirik lagu “Si Udin 
Bertanya”, partisipan pertama adalah penulis lagu atau penyanyi yang dalam 





seperti yang tampak dalam lirik lagu baris pertama, serta pronomina pertama 
tunggal bentuk bebas Ku pada baris ke 4 dan 8. 
 Penulis ditafsirkan sebagai orang yang mengerti atau paham tentang 
hal-hal yang bernuansa islami khususnya doa-doa yang diajarkan dalam islam. 
Bukti penafsiran tersebut dapat dilihat pada baris 3 sampai 7 dan baris 11 
sampai 17. 
 Partisipan kedua adalah seoorang pemuda yang dalam lagu ini 
bernama Udin yang disebut pada baris ke 1 dan baris ke 11. Si Udin adalah 
pemuda yang diceritakan sedang bertanya kepada si penulis lagu tentang doa 
bahagia dan doa masuk surga seperti yang terdapat pada kutipan ke 3 dan 12. 
Di sini si Udin juga digambarkan orang yang suka bertanya, seperti yang 
digambarkan pada baris ke 13. 
 
b. Prinsip Penafsiran Lokasional 
 Prinsip ini berkaitan dengan penafsiran tempat atau lokasi terjadinya 
suatu situasi (keadaan peristiwa dan proses) dalam rangka memahami wacana. 
Namun dalam wacana lagu “Si Udin Bertanya” sama sekali tidak pernah 
disinggung atau tidak pernah disebutkan dimana lokasi peristiwa dalam lagu 
tersebut terjadi. Namun bisa juga lokasi peistiwa yang terjadi dalam lagu ini 
berada di tumah sang penulis lagu karena pada baris ke 1 dan 2 disebutkan 
kalau si Udin datang kepada si penyanyi pada malam pukul 7. Biasanya 
diwaktu-waktu tersebut orang-orang sudah bersantai atau sedang beristirahat 
di rumah setelah seharian bekerja. Namun yang pasti dalam wacana lagu 
tersebut sama sekali tidak disinggung dengan pasti dimana lokasi kejadiannya. 
 
c. Prinsip Penafsiran Temporal 
 Prinsip penafsiran temporal berkaitan dengan pemahaman mengenai 
waktu. Berdasarkan konteks, kita dapat menafsirkan kapan atau berapa lama 





 Dalam lirik lagu “Si Udin Bertanya” seperti yang disingung di atas 
bahwa kejadian ini berlangsung pada malam hari pada pukul 7 (baris 2). Dan 
juga ditemukan suatu kata penanda waktu yaitu kata esoknya (baris 11) 
namun tidak diketahui dengan pasti apakah si Udin bertanya lagi pada malam 
hari di pukul 7 atau di waktu yang lain. 
 
5. Analisis Tekstual Lirik Lagu “Tobat Maksiat” 
 Berikut ini merupakan lirik lagu secara utuh dengan penomoran. 
Untuk mempermudah kepentingan praktik analisis dan mempermudah 
perujukan. 
TOBAT MAKSIAT 
1. Dengarlah hai sobat 
2. Saat kau maksiat 
3. Dan kau bayangkan ajal mendekat 
4. Apa kan kau buat 
5. Kau takkan selamat 
6. Pasti dirimu habis dan tamat 
7. Bukan ku sok taat 
8. Sebelum terlambat 
9. Ayo sama-sama kita taubat 
10. Dunia sesaat 
11. Awas kau tersesat 
12. Ingatlah masih ada akhirat 
13. Astaghfirullahal’azim... 
14. Ingat mati, ingat sakit 
15. Ingatlah saat kau sulit 
16. Ingat ingat hidup cuman satu kali 
17. Berapa dosa kau buat 
18. Berapa kali maksiat 
19. Ingat ingat sobat ingatlah akhirat 
20. Cepat ucap Astaghfirullahal’azim... 
21. Pandanglah ke sana 
22. Lihat yang di sana 
23. Mereka yang terbaring di tanah 
24. Bukankah mereka 





26. Kita pun kan menyusul mereka 
27. Astaghfirullahal’azim... 
28. Ingat mati, ingat sakit 
29. Ingatlah saat kau sulit 
30. Ingat ingat hidup cuman satu kali 
31. Berapa dosa kau buat 
32. Berapa kali maksiat 
33. Ingat ingat sobat ingatlah akhirat 
34. Cepat ucap Astaghfirullahal’azim... 
 
 Analisis tekstual lirik lagu “Si Udin Bertanya” meliputi analisis aspek 
gramatikal dan aspek leksikal. Analisis aspek gramatikal terdiri dari: 
a. Pengacuan (Referens) 
 Terdapat dua jenis pengacuan. Yaitu pengacuan persona dan 
demonstratif. Pada lirik lagu “Tobat Maksiat” ditemukan beberapa pronomina 
persona, yaitu (1) pronomina kedua tunggal bentuk bebas kau pada kutipan : 
(1)  Saat kau maksiat (2) 
(2)  Dan kau bayangkan ajal mendekat (3) 
(3)  Apa kan kau buat (4) 
(4)  Kau takkan selamat (5) 
(5)  Awas kau tersesat (11) 
(6)  Ingatlah saat kau sulit (15), (29), (36) 
(7)  Berapa dosa kau buat (17), (31), (38) 
 
 Lalu ada (2) pronomina persona kedua tunggal bentuk terikat lekat 
kanan –mu seperti tampak pada kutipan : 
(8)  Pasti diri-mu habis dan tamat (6) 
 
 Ada juga (3) pronomina persona kedua tunggal bentuk bebas –ku  
pada kutipan : 
(9)  Bukan-ku sok taat (7) 
 
 Ada pula (4) pronomina pertama jamak dengan bentuk bebas kita 
seperti pada kutipan : 





(11) Kita pun kan menyusul mereka (26) 
  
 Dan ada (5) pronomina ketiga jamak bentuk bebas mereka pada 
kutipan berikut : 
(12) Mereka yang terbaring di tanah (23) 
(13) Bukankah mereka (24) 
 
 Pronomina kedua tunggal bentuk bebas kau pada kutipan (1)-(7) 
termasuk jenis pengacuan endoforis karena unsur yang diacu berada di dalam 
teks. Pronomina kedua tunggal bentuk terikat lekat kanan –mu pada kutipan 
(8) juga termasuk jenis pengacuan endoforis karena unsur yang diacu berada 
di dalam teks. Pronomina pertama tunggal bentuk bebas ku pada kutipan (9) 
termasuk jenis pengacuan eksoforis karena unsur yang diacu berada diluar 
teks, yaitu si Penyanyi atau Penullis Lagu. Pronomina pertama jamak dengan 
bentuk bebas kita pada kutipan (10) dan (11) termasuk jenis pengacuan 
eksoforis karena unsur yang diacu berada di luar teks. Dan juga pronomina 
ketiga jamak bentuk bebas mereka pada kutipan (12) dan (13) termasuk jenis 
pengacuan endoforis karena unsur yang diacu berada di dalam teks. 
 Selain itu, ada pula pengacuan demonstratif tempat (lokasional) dan 
waktu (temporal). Namun yang terdapat dalam lirik lagu ini hanya pengacuan 
demonstratif tempat yang dalam lagu ini dinyatakan dengan satuan lingual 
“dunia” (baris 10), “akhirat” (baris 12 dan 19) dan “di tanah” (baris 23) yang 
merujuk tempat secara eksplisit seperti tampak pada kutipan : 
(14) Dunia sesaat (10) 
(15) Ingatlah masih ada akhirat (12) 
(16) Ingat-ingat sobat ingatlah akhirat (19) 
(17) Mereka yang terbaring di tanah (23) 
 
b. Penyulihan (Substitusi) 
 Penyulihan (substitusi) merupakan salah satu jenis kohesi gramatikal 





dengan satuan lingual lain dalamsebuah wacana untuk memperoleh unsur 
pembeda. Perhatikan kutipan berikut. 
(18) Dan kau bayangkan ajal mendekat (3) 
(19) Pasti dirimu habis dan tamat (6) 
(20) Ingat mati, ingat sakit (14) 
 
 Pada kutipan (18), (19), (20)  tampak adanya pergantian satuan lingual 
berkategori verba ajal dengan satuan lingual lain berkategori sama, yaitu 
tamat dan mati. 
 
c. Pelesapan (Elipsis) 
 Pelesapan dalam lagu tersebut dapat ditemukan pada kutipan 
(21) Dengarlah hai sobat (1) 
(21a) Dengarlah engkau wa-hai sobat 
(22) Saat kau maksiat (2) 
(22a) Saat kau berbuat maksiat 
(23) Dan kau bayangkan ajal mendekat (3) 
(23a) Dan ketika kau bayangkan ajal mendekat 
(24) Apa kan kau buat (4) 
(24a) Apa yang a-kan kau buat 
(25) Kau takkan selamat (5) 
(25a) Kau takkan bisa selamat 
(26) Pasti dirimu habis dan tamat (6) 
(26a) Pasti dirimu akan habis dan tamat 
(27) Bukan ku sok taat (7) 
(27a) Bukan-nya diriku sok taat 
(28) Sebelum terlambat (8) 
(28a) Sebelum kau terlambat 
(29) Ayo sama-sama kita taubat (9) 
(29a) Ayo sama-sama kita melaksanakan taubat 
(30) Dunia sesaat (10) 
(30a) Dunia hanya sesaat 
(31) Awas kau tersesat (11) 
(31a) Awas nanti kau tersesat 
(32) Ingatlah masih ada akhirat. (12) 






 Tampak pada kutipan di atas, pronomina kedua tunggal kau ((21) dan 
(28)) dilesapkan. Dengan demikian, kalimat (21a) dan (28a) merupakan 
kalimat-kalimat yang unsur-unsurnya lebih lengkap daripada (21) dan (28) 
karena unsur-unsurnya tidak dilesapkan. Selanjutnya pada kutipan (22), (23), 
(24), (25), (26), (27), (29), (30), (31), dan (32) merupakan kalimat yang 
terdapat unsur yang dilesapkan, sedangkan kalimat pada kutipan (22a) sampai 
(27a) serta (29a) sampai(32a) merupakan kalimat lengkap tanpa dilesapkan. 
 
d. Perangkulan (Konjungsi) 
 Di dalam lirik lagu “Tobat Maksiat” ditemukann satu konjungsi dan, 
seperti pada kutipan berikut. 
(33) Pasti dirimu habis dan tamat (6) 
 
 Sedangkan analisis aspek leksikal yang dapat ditemukan adalah 
sebagai berikut 
a. Repetisi (Pengulangan) 
 Repetisi pada lirik lagu ini terdapat pada kutipan. 
(34) Astaghfirullahal’azim (13) 
(35) Astaghfirullahal’azim (27) 
(36) Cepat ucap Astaghfirullahal’azim (20) 
(37) Cepat ucap Astaghfirullahal’azim (34) 
(38) Cepat ucap Astaghfirullahal’azim (41) 
(39) Cepat ucap Astaghfirullahal’azim (42) 
 
 Kutipan (34) diulang persis sama dengan (35). Begitu pula pada 
kutipan (36) diulang lagi pada kutipan (37), (38), dan (39). 
 
b. Sinonimi 
 Dalam lagu “Tobat Maksiat” ditemukan satu macam sinonimi, yaitu 
Sinonimi kata dengan kata.  





(41) Ingat mati, ingat sakit (14) 
(42) Pasti dirimu habis dan tamat (6) 
(43) Saat kau maksiat (2) 
(44) Berapa dosa kau buat (17) 
(45) Pandanglah kesama (21) 
(46) Lihat yang disana (22) 
 
 Pada kutipan (40) dan (41) terdapat sinonimi antara kata ajal dengan 
mati yang berarti tidak hidup. Lalu kutipan (42) terdapat sinonimi dari kata 
habis dengan kata  tamat yang berarti berakhir. Lalu pada kutipan (43) dan 
(44) terdapat sinonimi kata maksiat dan dosa yang berarti perbuatan yang 
menyimpang dari perintah Allah SWT. Dan kutipan (45) dan (46) terdapat 
sinonimi kata Pandang dan Lihat yang berarti menyaksikan. 
 
c. Antonimi 
 Unsur antonimi dalam lirik lagu “Tobat Maksiat” adalah sebagai 
berikut. 
(47) Saat kau maksiat (2) 
(48) Bukan ku sok taat (7) 
(49) Kau takkan selamat (5) 
(50) Awas kau tersesat (11) 
(51) Ingat mati ingat sakit (14) 
(52) Ingat ingat hidup Cuma satu kali (16) 
 
 Pada kutipan (47) dan (48) terdapat antonimi dari kata maksiat yang 
merupakan lawan kata dari kata taat. Lalu pada kutipan (49) dan (50) terdapat 
antonimi dari kata selamat  yang merupakan antonimi dari kata tersesat. Dan 
pada kutipan (51) dan (52) terdapat antonimi dari kata mati  yang merupakan 
lawan dari kata hidup. 
 
6. Analisis Kontekstual Lirik Lagu “Tobat Maksiat” 





 Prinsip penafsiran Personal berkaitan dengan siapa yang sebenarnya 
menjadi partisipan dalam suatu wacana. Dalam wacana lagu “Tobat Maksiat”, 
partisipan pertama adalah penulis lagu atau penyanyi yang dalam lagu ini 
dinyatakan dengan pronomina tterikat lekat kanan –ku seperti tampak pada 
lirik lagu baris ke 7. 
 Penulis diceritakan sedang mengajak seseorang untuk bertaubat 
kepada Allah SWT agar meninggalkan perbuatan maksiat dan mengingat pada 
kematian. 
 Lalu partisipan kedua adalah seseorang yang tidak disebutkan 
namanya maupun jenis kelaminnya dalam lagu ini. Dia hanya dinyatakan 
dengan pronomina jamak tunggal dengan bentuk bebas kau seperti yang 
tampak pada lirik lagu baris ke 2 sampai 4. 
 Disini dia diceritakan sebagai orang yang sedang mendapatkan nasehat 
serta ajakan untuk bertaubat dari sang penyanyi atau penulis lagu agar dia bisa 
menjadi manusia yang taat kepada Allah SWT. Dia juga diperintahkan untuk 
selalu mengingat akan kematian dan diingatkan akan adanya alam setelah 
alam dunia yakni alam akhirat. 
  
b. Prinsip penafsiran Lokasional  
 Prinsip ini berkaitan dengan penafsiran tempat atau lokasi terjadinya 
suatu situasi (keadaan, peristiwa dan proses) dalam rangka memahami suatu 
wacana. Kisah yang terjadi dalam lagu “Tobat Maksiat” sama sekali tidak 
menafsirkan lokasi persisnya dimana tempat mereka saling bercakap. Namun 
dalam salah satu penggalan liriknya, si penulis lagu atau penyanyi 
memerintahkan lawan bicaranya untuk melihat ke arah tempat dimana orang 
yang sudah meninggal dimakamkan yang dalam lagu ini terdapat pada baris 
ke 23. Si penulis lagu atau penyanyi menyuruh lawan bicaranya untuk 
merenung bahwa orang-orang yang sudah terbaring ditanah itu ialah 





dalam lagu ini tidak digambarkan dengan jelas apakah set lokasi mereka 
berada di daerah pemakaman atau bukan. 
  
c. Prinsip penafsiran Temporal 
 Prinsip ini berkaitan dengan pemahaman mengenai waktu. 
Berdasarkan konteksnya, kita dapat menafsirkan kapan atau berapa lama 
waktu terjadinya suatu situasi (peristiwa, keadaan dan proses). 
 Dalam lirik lagu “Tobat Maksiat” juga sama sekali tidak disinggung 
secara spesifik kapan waktu terjadinya percakapan mereka dalam lirik lagu 
ini. Dalam lagu ini juga tidak ada kata maupun kalimat penunjuk waktu 
terjadinya wacana ini berlangsung. 
 
7. Analisis Kajian Tekstual Lirik Lagu “Bocah Ngapa Yak” 
 Lirik lagu “Bocah Ngapa Yak” adalah sebuah teks karena di dalam 
lagu tersebut terdapat rangkaian pernyataan bahasa yang berupa untaian kata-
kata dan baris-baris kalimat yang tersusun. 
 Berikut ini merupakan lirik lagu secara utuh dengan penomoran. 
Untuk mempermudah kepentingan praktik analisis dan mempermudah 
perujukan 
 
BOCAH NGAPA YAK 
1. Disuruh sholat gak pernah mau 
2. Disuruh zakat juga gak mau 
3. Bulan puasa batal melulu 
4. Diajak ngaji bilangnya malu 
5. Bocah ngapa ya 
6. Bocah ngapa ya 
7. Bocah ngapa ya 
8. Bocah ngapa ya 
9. Disuruh tobat galakan situ 
10. Diajak bener marahan situ 





12. Ayo hijrah jangan pake nunggu 
13. Bocah ngapa ya 
14. Bocah ngapa ya 
15. Bocah ngapa ya 
16. Bocah ngapa ya 
17. Udah tua masih aja malas sholat 
18. Lah bocah ngapa yaa... 
19. Udah tua bolong bolong puasanya 
20. Lah bocah ngapa yaa... 
21. Udah tua masih aja hura hura 
22. Lah bocah ngapaa yaa... 
23. Udah tua masih aja kaya bocah 
24. Lah bocah ngapaa yaa... 
25. Bocah ngapa ya 
26. Bocah ngapa ya 
27. Bocah ngapa ya 
28. Bocah ngapa ya 
29. Giliran kejedot aduh aduh 
30. Malaikat sewot kau baru tau 
31. Gue gulung ....oii 
32. Gue gulung ....oii ...oii 
33. Pake otak jangan pake nafsu 
34. Bocah ngapa ya 
35. Bocah ngapa ya 
36. Bocah ngapa ya 
37. Bocah ngapa ya 
38. Udah tua masih aja malas sholat 
39. Lah bocah ngapa yaa... 
40. Udah tua bolong bolong puasanya 
41. Lah bocah ngapa yaa... 
42. Udah tua masih aja hura hura 
43. Lah bocah ngapaa yaa... 
44. Udah tua masih aja kaya bocah 
45. Lah bocah ngapaa yaa... 
46. Oi oi oooo… 
 
 Analisis tekstual lirik lagu “Bocah Ngapa Yak” meliputi analisis aspek 
gramatikal dan aspek leksikal. Analisis aspek gramatikal terdiri dari : 





 Terdapat dua jenis pengacuan pada lirik lagu “Bocah Ngapa Yak”, 
yaitu pengacuan Persona dan Demonstratif. Pada lirik lagu “Bocah Ngapa 
Yak” ditemukan 2 pronomina persona yaitu (1) Pronomina persona kedua 
tunggal dengan bentuk bebas kau dan situ. Kata situ dalam lirik lagu ini 
merujuk pada lawan bicaranya yakni kamu/kau seperti yang terdapat pada 
kutipan berikut. 
(1)  Disuruh tobat galakan situ (9) 
(2)  Disuruh bener marahan situ (10) 
(3)  Malaikat sewot kau baru tau (30) 
 
 Lalu ada (2) pronomina persona pertama tunggal dengan bentuk bebas 
gue. Kata gue merupakan kata ganti dari kata saya/aku seperti yang tampak 
pada kutipan berikut. 
(4)  Gue gulung ...oii (31) 
(5)  Gue gulung ...oii ...oii (32) 
 
 Pronomina persona kedua tunggal bentuk bebas kau dan situ pada 
kutipan (1), (2) dan (3) termasuk jenis pengacuan endoforis karena unsur yang 
diacu berada di dalam teks, Dan juga pronomina pertama tunggal bentuk 
bebas gue pada kutipan (4) dan (5) termasuk jenis pengacuan eksoforis karena 
unsur yang diacu berada di luar teks, yaitu si penulis lagu atau penyanyi. 
 Selain itu, di dalam lirik lagu “Bocah Ngapa Yak” tidak ditemukan 
adanya pengacuan demonstratif tempat (lokasional). Namun ditemukan 
pengacuan demonstratif waktu (temporal) yakni waktu bulan Ramadhan atau 
bulan puasa yang tampak pada kutipan berikut. 
(6)  Bulan puasa batal melulu (3) 
 
 
b. Penyulihan (Substitusi) 
 Dalam lirik lagu “Bocah Ngapa Yak”, terdapat penyulihan sebagai alat 
kohesi gramatikal, yakni penyulihan satuan lingual galak dan marah. 





(7)  Disuruh tobat galakan situ (9) 
(8)  Diajak bener marahan situ (10) 
 
c. Pelesapann (Elipsis) 
 Dalam lirik lagu “Bocah Ngapa Yak” tidak ditemukan unsur pelesapan 
(Elipsis) 
 
d. Perangkaian (Konjungsi) 
 Dalam lirik lagu “Bocah Ngapa Yak” tidak ditemukan unsur 
perangkaian (Konjungsi). 
 
 Sedangkan analisis aspek leksikal yang terdapat dalam lirik lagu 
tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Repetisi (Pengulasngan) 
 Repetisi adalah pengulangan suatu lingual (buyi, suku kata, kata atau 
bagian) kalimat yang dianggap penting untuk memberikan tekanan dalam 
sebuah konteks yang sesuai. 
 Repetisi yang terjadi dalam lirik lagu “Bocah Ngapa Yak” terdapat 
pengulangan satuan lingual kata/frasa pada awal baris (dalam puisi) dan awal 
kalimat (dalam prosa) seperti pada kutipan berikut. 
(9)  Disuruh sholat gak pernah mau (1) 
(10) Disuruh zakat juga gak mau (2) 
(11) Disuruh tobat galakan situ (9) 
 
 Dari ketiga kutipan diatas tampak pengulangan kata Disuruh. Lalu ada 
juga pengulangan kata Diajak seperti yang tampak pada kutipan berikut. 
(12) Diajak ngaji bilangnya malu (4) 
(13) Diajak bener marahan situ (10) 
 
 Lalu ada juga pengulangan satuan lingual kata/frasa pada awal baris 
atau awal kalimat Gue gulung seperti dalam kutipan dibawah in. 





(15) Gue gulung ...oii ...oii (32) 
 
 Dan juga terdapat pengulangan sauan lingual kata/frasa pada awal 
baris atau awal kalimat Udah tua dalam kutipan berikut. 
(16) Udah tua masih aja malas sholat (17) 
(17) Udah tua bolong bolong puasanya (19) 
(18) Udah tua masih aja hura-hura (21) 
(19) Udah tua masih aja kayak bocah (23) 
 
 Selain itu terdapat pula pengulangan penuh pada kalimat Bocah 
Ngapa Yaa yang diulang sebanyak 16 kali ( pada baris (5)-(8), (13)-(16), 
(25)-(28) dan (34)-(37). Dan juga pengulangan penuh pada kalimat Lah 
Bocah Ngapa Yaa... yang diulang sebanyak 8 kali (pada baris (18), (20), (22), 
(24), (39), (41), (43) dan (45) 
 
b. Hiponomi (Hubungan atas-bawah) 
 Hiponomi merupakan satuan bahasa (kata, frasa, kalimat) yang 
maknanya dianggap merupakan bagian dari makna satuan lingual lain. Unsur 
atau satuan lingual yang mencakupi beberapa unsur atau satuan lingual lain 
yang berhiponim disebut “hipernim” 
 Hiponimi dalam lagu “Bocah Ngapa Yak” tampak pada kata sholat, 
puasa, zakat dan ngaji sebagai anggota hiponim yang berada di bawah 
cakupan “Rukun Islam” yang dapat ditemukan dalam lirik lagu tersebut. 
Pemanfaatan kata-kata yang berhiponim dalam lirik lagu dapat mendukung 
kepaduan suatu wacana. 
 
c. Sinonimi (Pdan Kata) 
 Dalam lagu “Bocah Ngapa Yak” ditemukan satu macam sinonimi, 
yaitu sinonimi kata dengan kata yang terdapat pada kutipan berikut. 
(20) Disuruh tobat galakan situ (9) 





 Pada kutipan (20) dan (21) terdapat sinonimi antara kata galakan dan 
marahan yang berarti gusar/tidak senang. 
 
d. Antonimi (Lawan Kata) 
 Antonimi adalah hubungan simantik antara dua buah satuan ujaran 
yang maknanya menyatakan kebalikan, pertentangan atau kontras antara yang 
satu dengan yang lain. Unsur antonimi yang terdapat dalam lirik lagu “Si 
Udin Bertanya” terdapat pada lirik berikut. 
(22) Udah tua masih aja kayak bocah (23) 
 
 Pada kutipan (22) terdapat antonimi dari kata tua yang merupakan 
lawan dari kata bocah karena kata tua diidentifikasikan sebagai orang dewasa 
dan kata bocah diidentifikasikan sebagai anak-anak. 
 
8. Analisis Kontekstual Lirik Lagu “Bocah Ngapa Yak” 
a. Prinsip Penafsiran Personal 
 Prinsip penafsiran peersonal berkaitan dengan siapa yang sebenarnya 
menjadi partisipan dalam suatu wacana. Dalam wacana lagu “Bocah Ngapa 
Yak”, partisipan pertama adalah penulis lagu atau penyanyi yang dalam lagu 
ini dinyatakan dengan pronomina pertama bentu bebas gue yang berarti saya 
yang terdapat pada lirik lagu baris ke 31 dan 32. 
 Penulis ditafsirkan sedang menasehati seseorang yang ketika disuruh 
untuk melaksanakan sholat, puasa, zakat dan ngaji serta diajak untuk bertobat 
dia malah mengingkari bahkan sampai marah. Bukti penafsiran tersebut dapat 
dilihat pada baris ke 1 sampai 4 serta baris ke 9 sampai 12. 
 Partisipan kedua adalah orang dewasa yang dalam kehidupannya 
selalu melalaikan ibadah baik itu sholat maupun puasanya seperti yang tertera 
pada baris ke 17 dan 19. Diperkirakan jenis kelamin orang tersebut adalah 





berpuasa. Perempuan kadang kala mengalami yang namanya haid atau datang 
bulan yang menyebabkan dia tidak diperbolehkan melaksanakan ibadah puasa 
sementara laki-laki tidak memiliki halangan seperti yang dialami perempuan. 
Itulah yang menyebabkan sang penulis lagu menegur orang terebut karena 
diusianya yang sudah bukan bocah lagi namun tetap bolong-bolong puasanya 
seperti yang tercantum dalam lirik lagu baris ke 19 dan 40. 
 
b. Prinsip Penafsiran Lokasional 
 Prinsip ini berkaitan dengan tempat atau lokasi terjadinya suatu situasi 
(keadaan, peristiwa atau proses) dalam rangka memahami wacana. Namun 
sepanjang lirik lagu “Bocah Ngapa Yak” sama sekali tidak pernah disebutkan 
dimana lokasi maupun tempat terjadinya suatu kejadian dalam lagu tersebut. 
  
c. Prinsip Penafsiran Temporal 
 Prinsip penafsiran temporal berkaitan dengan pemahaman mengenai 
waktu. Berdasarkan konteksnya, kita dapat menafsirkan kapan atau berapa 
lama waktu terjadinya situasi ( peristiwa, keadaan dan proses). 
 Dalam lirik lagu ini juga sama sekali tidak disebutkan kapan dan 
berapa lama kejadian dalam lagu tersebut. Namun dalam lirik lagu ini terdapat 
suatu kejadian dimana sang penulis lagu atau penyanyi menyinggung orang 
lain yang selalu batal dan bolong-bolong dalam melaksanakan ibadah puasa 
yang terdapat dalam lirik lagu baris ke 3 dan 19. Namun itu belum bisa 
dijadikan patokan apabila kejadian ini terjadi pada bulan Ramadhan atau tidak 









C. Pesan Dakwah Lagu-lagu Religi Wali Band 
1. Pesan Dakwah Lagu “Tobat Maksiat 
 “Tobat Maksiat” adalah lagu religi Wali Band yang terdapat dalam 
album Mari Sholawat yang dirilis pada tahun 2009. Lagu ini merupakan 
ciptaan dari Aan Kurnia alias Apoy WALI. Per tanggal 15 September 2018, 
video klip lagu “Tobat Maksiat” telah ditonton sebanyak 5.690.529 kali pada 
situs berbagi video Youtube.42 
 
Gambar 15 : Video Klip “Tobat Maksiat”. (Sumber : Youtube) 
 
 Lagu “Tobat Maksiat” merupakan lagu yang menceritakan tentang 
bagaimana kita sebagai umat muslim harus selalu meningat akan adanya 
kematian dan hari akhir. Sebelum ajal menjemput kita, maka hendaknya kita 
supaya selalu mengingat Allah swt terlebih lagi saat kita pernah berbuat 
maksiat supaya segera bertobat. 
 Bait pertama lagu dalam lagu “Tobat Maksiat” ini mengingatkan 
kepada kita semua bahwa tidak ada yang abadi di dunia ini. Setiap makhluk 
yang telah Allah swt ciptakan ke dunia ini pasti akan mengalami kematian dan 
semua amal perbuatan manusia kelak akan dipertanggungjawabkan di 
hadapan Allah swt. Allah berfirman dalam surah Ali Imran ayat 185 : 
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ۖ   فََمنْ  ُزْحِزحَ  َعنِ  النَّارِ  َوأُدِْخلَ  اْلَجنَّةَ  ُ  يَْومَ  اْلِقيَاَمةِ   ُجوَركُمْ أ ۖ   َوإِنََّما تَُوفَّْونَ   ئِقَةُ ذَا اْلَمْوتِ    كُل   نَْفس   
ۖ   َوَما اْلَحيَاةُ  الد ْنيَا إِّلَّ  اْلغُُروِرَمتَاعُ   فَقَدْ  فَازَ  
 Terjemahnya : 
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada 
hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan 
dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah 





Gambar 16 : Cuplikan Video Klip “Tobat Maksiat”. (Sumber : Youtube) 
 
 Berikutnya pada bait kedua dalam lirik lagu “Tobat Maksiat” berisi 
ajakan untuk bertaubat sebelum pintu taubat tertutup seperti pada penggalan 
lirik “Sebelum terlambat, ayo sama-sama kita taubat...”. Kita juga supaya 
mengingat bahwa dunia yang fana ini hanya sementara sedangkan ada 
kehidupan yang abadi ketimbang kehidupan dunia, yaitu kehidupan akhirat 
 Lalu pada bait ketiga yang merupakan reff  dari lagu ini 
memerintahkan umat muslim untuk selalu mengingat akan adanya kematian 
serta memperingatkan bahwa hidup Cuma satu kali. 
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 Perintah untuk segera bertaubat atas segala kesalahan maupun 
kekhilafan ini sejalan dengan firman Allah swt dalam surah Al Baqarah ayat 
222 : 
 
ِرينَ  اْلُمتََويُِحب  َطه ِ ابِينَ   َ  التَّيُِحب   وَّ ۖۚ  إِنَّ  ّللاَّ  
 
 Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang menyucikan diri.”44 
 
  Dan juga dalam surah Az Zumar ayat 53 : 
 
َ  يَْغِفرُ  الذ نُوبَ  ِ  إِنَّ  ّللاَّ ّللاَّ ۚۖ أَْسَرفُوا أَْنفُِسِهمْ  َّل  تَْقنَُطوا ِمنْ  َرْحَمةِ   بَاِديَ عِ  الَِّذينَ  َعلَىَٰ  قُلْ  يَا 
ِحيمُ  َجِميعًا هُ  هُوَ  اْلغَفُورُ  الرَّ
 إِنَّۚ
 Terjemahnya : 
“Wahai para hamba-Ku yang melampaui batas terhadap dirinya 
sendirinya, janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah Mengampuni semua dosa dan Dia Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”45 
  
 Didalam lagu ini juga dibahas perihal kematian seperti yang terdapat 
pada lirik ”Ingat mati, ingat sakit...” serta pada lirik “Bukankah mereka 
pernah hidup juga, kitapun kan menyusul mereka”. Pengertian mati menurut 
Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (KLBI) : 
“Hilang nyawanya, berakhir hidupnya; tidak bernyawa, tidak pernah 
hidup; tidak mengeluarkan sumbe air; tidak terasa lagi (tentang kulit); 
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tidak terus, buntu, macet; tidak bisa naik turun tidak bisa berubah lagi 
(tentang harga); berhenti atau diam.”46 
 
 
Gambar 16 : Cuplikan Video Klip “Tobat Maksiat”. (Sumber : Youtube) 
 Memperbanyak mengingat kematian akan mendorong seseorang untuk 
memperbanyak amal kebaikan. Orang yang tidak berbuat amal kebaikan atau 
berbuat buruk mengindikasikan bahwa ia tidak mengingat dirinya bahwa dia 
kelak akan memasuki fase kematian. Allah swt berfirman dalam surah An 
Nisa ayat 78. 
ونُواتَكُ  يُْدِرْكُكمُ  اْلَمْوتُ  َولَوْ  ُكْنتُمْ  فِي بُُروج   ُمَشيَّدَة    أَْينََما 
 Terjemahnya : 
“Dimana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, 
kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh”47 
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ابُاْلَخطَّائِينَ   ُكل   بَنِي آدَمَ  َخطَّاءٌ  َوَخْيرُ  اونَلتَّوَّ
 
 Artinya : 
“Semua bani Adam pernah melakukan kesalahan, dan sebaik-baiknya 
orang yang bersalah adalah yang segera bertaubat.”  (H.R. Ibnu Majah 
– 4241)48 
 
 Dari beberapa penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa lagu 
“Tobat Maksiat” memiliki pesan dakwah yaitu agar kita supaya selalu 
mengingat akan adanya kematian dengan memperbnyak bertaubat kepada 
Allah SWT. 
 
2. Pesan Dakwah Lagu “Si Udin Bertanya” 
 Lagu “Si Udin Bertanya” merupakan lagu religi karya Wali Band yang 
dirilis pada tahun 2013. Lagu ini merupakan ciptaan dari Aan Kurnia alias 
Apoy WALI. Per tanggal 15 September 2018, video klip lagu “Tobat 
Maksiat” telah ditonton sebanyak 28.885.014 kali pada situs berbagi video 
Youtube.49 
 
Gambar 17 : Video Klip “Si Udin Bertanya”. (Sumber : Youtube) 
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 Lagu “Si Udin Bertanya” bercerita seorang anak SD bernama Udin 
yang bertanya kepada Pak Ustad sekaligus gurunya di sekolah tentang doa 
agar bahagia dan doa agar masuk surga. Gitaris Wali Band, Apoy mengatakan 
sosok Udin dalam lagu tersebut memang orang yang suka bertanya dan selalu 
kepo. Sosok Udin juga bertanya kepada Ustad untuk apa berdoa dan dijawab 
supaya bahagia.50 
 Bait pertama pada lagu “Si Udin Bertanya” ini mengarahkan kita pada 
sebuah situasi dimana Si Udin sedang bertanya kepada Ustad tentang apakah 
doa yang harus Udin baca agar dia bahagia. Serta pada bait ketiga dimana 
keesokan harinya Si Udin bertanya lagi perihal apakah doa agar masuk surga. 
  
Gambar 18 &19 : Cuplikan Video Klip “Si Udin Bertanya”. (Sumber : Youtube) 
 
 Bait kedua dan keempat merupakan jawaban Ustad tentang pertanyaan 
Si Udin tersebut. Ustad menyarankan agar Si Udin membaca penggalan doa 
tersebut yang terdapat dalam Surah Al Baqarah ayat 201 
 
ْنيَاالد   َحَسنَةً  َوفِي اْْلِخَرةِ  َحَسنَةً  َوقِنَا َعذَابَ  النَّارِ   َوِمْنُهمْ  َمنْ  يَقُولُ  َربَّنَا آتِنَا فِي 
 Terjemahnya : 
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“Dan diantara mereka ada yang berdoa “Ya Tuhan kami, 
berilah kami kebakan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 




Gambar 20 : Cuplikan Video Klip “Si Udin Bertanya”. (Sumber : Youtube) 
 
 Dalam lagu ini, kita juga diajarkan tentang adab atau tata krama dalam 
bertamu. Dan salah satu adab atau tata krama dalam bertamu adalah Tidak 
bertamu pada jam-jam istirahat.52 Si Udin datang pada Ustad pada pukul 7 
malam dan itu bukanlah waktu yang dilrang untuk bertamu sebagaimana 
dalam firman Allah swt dalam Surah An-Nur ayat 58. 
 
لََكتْ مَ  أَْيَمانُُكمْ  َوالَِّذينَ  لَمْ  يَْبلُغُوا اْلُحلُمَ  ِمْنُكمْ  لَِّذينَ ا آَمنُوا ِليَْستَأِْذْنُكمُ  الَِّذينَ    يَا أَي َها 
ات  ۖۚ  ِمنْ  قَْبلِ  َصََلةِ  اْلفَْجرِ  َوِحينَ  تََضعُونَ  ثِيَابَُكمْ  ِمنَ  الظَِّهيَرةِ  َوِمنْ  َمرَّ  ثَََلثَ  
لَكُمْ ۖۚ  لَْيسَ  َعلَْيُكمْ  َوَّل  َعلَْيِهمْ  ُجنَاحٌ  بَْعدَهُنَّ  ْوَرات  عَ   اْلِعَشاءِ ۖۚ  ثَََلثُ   دِ بَعْ  َصََلةِ    
ُ  َعِليمٌ  اْْليَاتِ ۖ   َوّللاَّ ُ  لَُكمُ   ِلكَ  يُبَي ِنُ  ّللاَّ بَْعض  ۖۚ  َكذََٰ بَْعُضُكمْ   افُ  َعلَْيُكمْ  َعلَىَٰ ونَ َطوَّ   ۚۖ  
 َحِكيمٌ 
 Terjemahnya : 
                                                             
 51  Departemen Agama Republik Indonesia,Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Karya 
Toha Putra, 1989), h. 49 






“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-udak (lelaki 
dan wanita) yang kamu miliki dan orang-orang yang belum 
baligh di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali 
(dalam satu hari) yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika 
kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah hari dan 
sesudah sembahyang Isya'. (Itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak 
ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga 
waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada 
keperluan) kepada sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”53 
 
 
Gambar 21 : Cuplikan Video Klip “Si Udin Bertanya”. (Sumber : Youtube) 
 
 Ditekankan pula perihal masalah bertamu, Rasulullah saw 
memperingatkan pada kita sebagai tuan rumah supaya memuliakan tamu kita 
apabila ada tamu yang berkunjung kepada kita, sebagaimana dalam Hadits 
berikut. 
 
ْيفَضَ هُ  نَ َكا يُْؤِمنُ  بِاللِ  َواْليَْومِ  اأْلِخرِ  فَْليُْكِرمْ    َمنْ  
 Artinya:  
“Barang siapa yang beriman pada Allah dan hari akhir maka 
hendaklah dia memuliakan tamunya.” (HR. Bukhari No. 
5560)54 
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 Begitupun sebaliknya, apabila kita menjadi seorang tamu supaya 
menetapi panggilan undangan pabaila kita sudah diajak untuk bertamu 
sebagaimana Hadits berikut. 
 
 َوَمنْ  تََركَ  الدَّْعـَوةَ  فَقَدْ  َعَصى للاَ  َوَرُسْولَهُ 
 Artinya : 
“Barang siapa yang tidak memenuhi undangan maka ia telah 
bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.” (HR. Bukhari No. 
4779)55 
 
 Dari beberapa penjelasan dan dalil-dalil yang telah di sebutkan di atas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa lagu “Si Udin Bertanya” memiliki pesan 
dakwah yaitu supaya memperbanyak doa kepada Allah swt agar hati menjadi 
tenang dan bahagia serta dengan doa kita dapat terhindar dari siksa neraka. 
Dan juga dalam bertamu agar selalu memperhatikan waktu-waktu tertentu 
agar tidak menggangu waktu istirahat orang lain. 
 
3. Pesan Dakwah Lagu “Bocah Ngapa Yak” 
 Lagu “Bocah Ngapa Yak” merupakan lagu religi karya Wali Band 
yang dirilis pada tahun 2018. Lagu ini merupakan ciptaan dari Aan Kurnia 
alias Apoy WALI. Per tanggal 15 September 2018, video klip lagu “Bocah 
Ngapa Yak” telah ditonton sebanyak 44.028.995 kali pada situs berbagi video 
Youtube.56 
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Gambar 22 : Video Klip “Bocah Ngapa Yak” (Sumber : Youtube) 
 
 Lagu “Bocah Ngapa Yak” , Wali Band mencoba untuk menyindir sifat 
seseorang yang sudah tua tetapi masih berkelakuan seperti anak-anak, 
terutama dalam hal menjalankan perintah agama.57 Menurut Apoy, lagu ini 
juga memberikan pesan terlebih pada setiap orang yang dinilai oleh Wali 
masih bertingkah seperti anak kecil. 
 
“Tapi kami bikin Bocah Ngapa Yak ini sebagai bentuk protes 
sebenernya atas suatu keadaan. Yasudahlah sejujurnya kalau 
mau protes kami protes dengan keadaan sekarang, udah tua 
masih aja ngedzolimin orang, udah tua maih aja nggak takut 
sama Allah, ninggalin salat, udah tua masih kagak puasa nah 
begitukan.”58 
 
 Bait pertama lagu ini  menceritakan bahwa ada seseorang yang suka 
sekali meninggalkan ibadah-ibadah wajib yang telah Allah swt perintahkan. 
Baik itu meninggalkan perintah sholat, tidak pernah membayar zakat, 
puasanya selalu batal dan malu jika diajak mengaji. 
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 Sebelum mengerjakan sholat, sudah barang tentu kita harus mengaji 
al-Qur’an dan al-Hadits dulu guna mendapatkan ilmu tentang tata cara sholat. 
Setelah mengaji, barulah kita mengamalkan ibadah sholat. 
 
Gambar 23 : Cuplikan Video Klip “Bocah Ngapa Yak” (Sumber : Youtube) 
 
 Sholat menurut bahasa Arab adalah do’a, tetapi yang dimaksud disini 
ialah ibadah yang tersusun dari beberapa perbuatan dan perkataan yang 
dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam, dan memenuhi beberapa syarat 
yang ditentukan.59 
 Allah swt memerintahkan kita untuk mendirikan sholat karena sholat 
itu mampu membuat kita terhindar dari perilaku kejahatan baik itu perbuatan 
keji maupun yang mungkar sebagaimana firman Allah swt dalam surah Al 
Ankabut ayat 45. 
 
ََلةَ  َعنِ  اْلفَْحَشاءِ  الصَّ ََلةَ  إِنَّ  تَْنَهىَٰ الصَّ  ۖ لُ اتْ  َما أُوِحيَ  إِلَْيكَ  ِمنَ  اْلِكتَابِ  َوأَقِمِ    
َماتَْصنَعُونَ  ُ  يَْعلَمُ   أَْكبَرُ  َوّللاَّ  ۖ   ِ َواْلُمنَكرِ ۖ   َولَِذْكرُ  ّللاَّ  
 Terjemahnya : 
“Bacalah Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu 
(Muhammad) dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat 
itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan 
(ketahuilah) mengingat Allah (shalat) itu lebih besar 
                                                             





(keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.”60 
 
 Mendirikan sholat merupakan amalan pertama yang akan dihisab di 
Akhirat. Apabila kita meninggalkan perintah Sholat, sungguh Allah swt akan 
memasukkannya ke dalam Neraka sebagaimana firman-Nya dalam surah Al 
Mudatsir ayat 42-43. 
 
 َما َسلََكُكمْ  فِيْ  ،َسقَرَ  قَالُْوا لَمْ  نَكُ  الُمَصِل ينَِمنَ 
 Terjemahnya : 
“Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)? 
Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang 
yang mengerjakan shalat.””61 
 
 Selain perintah  sholat, orang yang diceritakan dalam lagu ini juga 
melalaikan kewajibannya untuk berpuasa. Puasa (Saumu’) dalam bahasa Arab 
ialah menahan dari segala sesuatu seperti menahanmakan, minum, nafsu, 
menahan berbicara yang tidak bermanfaat atau sebagainya. Sedangkan 
menurut istilah, puasa berarti menahan diri dari segala sesuatu yang 
membatalkannya mulai dari terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari.62 
 
Gambar 24 : Cuplikan Video Klip “Bocah Ngapa Yak” (Sumber : Youtube) 
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 Kewajiban puasa sudah Allah terangkan dalam surah Al Baqarah ayat 
183 yang berbuni : 
 
تَتَّلَعَلَُّكمْ قُونَ  اَكمَ  ُكتِبَ  َعلَى الَِّذينَ  ِمن قَْبِلُكمْ   يَامُ   اَمنُواْ الَِّذيَنءَ  َعلَْيُكُكتِبَ  مُ  الص ِ  يأَي َها 
 Terjemahnya : 
“Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kamu agar kamu bertakwa.”63 
 
 Setelah melalaikan perintah sholat dan puasa, orang yang diceritakan 
dalam lagu ini juga meninggalkan kewajibannya dalam menunaikan zakat. 
Zakat menurut istilah agama Islam adalah kadar harta tertentu, yang diberikan 
kepada yang berhak menerimanya, dengan beberapa syarat.64 
 Kewajiban berzakat sudah Allah terangkan dalam surah At Taubah 
ayat 103 yang berbunyi : 
 
تَكَ  َسَكنٌ  َعلَْيِهمْ ۖ   إِنَّ  َصلَوَٰ يهِ  بَِها َوَصل ِ   مَوتَُزك ِ ُرهُمْ   ِلِهمْ  تَُصدَقَةً  َطه ِ نْ مِ  أَْمَوَٰ  ُخذْ  
َسِميعٌ َعِليمٌ    ُ لَُّهمْ ۖ   َوٱّللَّ  
 
Terjemahnya : 
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Alloh maha mendengar 
lagi maha mengetahui".65 
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 Di bait kedua lagu ini, sang penyanyi mengajak orang tersebut untuk 
bertaubat, namun yang dia dapatkan hanyalah kemarahan dari orang yang dia 
ajak tersebut. Namun sang penyanyi sudah menjalankan kewajibannya 
sebagai umat Muslim dalam berdakwah yakni mengajak kepada perbuatan 
Amar Ma’ruf dan mencegah pada perbuatan Nahi Mungkar. Ini sesuai dengan 
firman Allah swt dalam surah Ali Imran ayat 104. 
 
 ۚۖ َخْيرِ الْ  َويَأُْمُرونَ  بِاْلَمْعُروفِ  َويَْنَهْونَ  َعنِ  اْلُمْنَكرِ   ةٌ  يَْدُعونَ  إِلَى  مْ ِمْنكُ  أُمَّ  َوْلتَُكنْ  
ُهمُ اْلُمْفِلُحونَ  ئِكَ    َوأُولََٰ
 Terjemahnya : 
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 




 Serts dalam Surah Ali Imran ayat 110 
 
ُمُرونَ َوتُْؤِمنُوَن اْلُمْنَكِر َعِن َوتَْنَهْوَن بِاْلَمْعُروِف تَأْ  ة   ِللنَّاِس     ُكْنتُمْ َخْيرَ  أُْخِرَجْت أُمَّ
َوأَْكثَُرهُُم اْلُمْؤِمنُونَ اْلفَاِسقُونَ  ًرا لََكانَ لَُهْم َخيْ  ِۚمْنُهمُ   ِ  َولَوْ  آَمنَ  أَْهلُ  اْلِكتَابِ   بِاّللَّ  
 
 Terjemahnya : 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari 
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik”67 
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 Bait ketiga lagu ini diselipkan kalimat sindiran yang juga menjadi 
judul dalam lagu ini. Dimana ada orang yang usianya sudah ttidak muda lagi 
tapi kelakuannya seperti anak-anak dengan sering meninggalkan sholat, sering 
batal dalam puasanya dan serinng berbuat hura-hura. Maka dari itu Wali Band 
pun membuat sindiran dengan kalimat “Bocah Ngapa Yak...”. 
 
Gambar 25 : Cuplikan Video Klip “Bocah Ngapa Yak” (Sumber : Youtube) 
 
 Dari beberapa penjelasan dan dalil-dalil di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa lagu “Bocah Ngapa Yak” memiliki pesan dakwah yaitu 
supaya jangan menjadikan rasa malu sebagai halangan untuk tidak 
melaksanakan perintah-Nya. Dan jangan menjadikan usia sebagai alasan 




4. Pesan Dakwah Lagu “Abatasa” 
 Lagu “Bocah Ngapa Yak” merupakan lagu religi karya Wali Band 
yang dirilis pada tahun 2018. Lagu ini merupakan ciptaan dari Aan Kurnia 









Gambar 26 : Video Klip “Abatasa” (Sumber : Youtube) 
 Lagu “Bocah Ngapa Yak” merupakan lagu yang menceritakan tentang 
seorang anak yang meminta izin kepaa ibunya ntuk berangkat ke Mushollah 
agar apat belajar mengaji kepada Ustad Mahmuddin. Dalam lagu ini pulalah 
kita sebagai pendengar lagu dapat juga belajar mengenal huruf-huruf hijaiyah. 
 Faank selaku vokalis Wali Band mengutarakan bahwa memang lagu 
ini bertujuan untuk memperkenalkan huruf hijaiyah kepada anak-anak. Selain 
itu dia juga berpendapat bahwa tujuan dari lagu ini ialah untuk menggunakan 
musik sebagai media pengenalan huruf hijaiyah karena anak-anak biasanya 
lebih mudah meresapi suatu ajaran melalui media lagu.69 
 Bait pertama dalam lagu ini mengajarkan kepada kita semua untuk 
selalu menuntut ilmu khususnya ilmu agama dengan cara mengaji Al-Qur’an. 
Mengaji memiliki pengertian yakni menyelidiki dan mempelajari ilmu agama 
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 69 Zainal Abdul Nasir, “Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Lagu Abatasa Karya Grup Band 





serta membaca Al-Qur’an.70 Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap 
umat Muslim sebagaimana dalam sabda Rasulullah saw : 
 
 َطلَُب اْلِعْلِم فَِريَضةٌ َعلَى ُكل ِ ُمْسِلم  
 Artinya : 
“Menuntut ilmu wajib bagi setiap orang Islam.” (H.R. Ibnu 
Majah No. 220)71 
 
 Selain itu, dalam bait pertama, kita diajarkan untuk selalu meminta 
izin kepada orang tua. Ridho Allah beserta dengan risho orang tua. Sebagai 
seorang anak, kita diperintahkan oleh Rasuullah saw untuk selalu berbakti 
kepada orang tua, khususnya ibu sebagaimana dalam sabda beliau dalam 
Hadits berikut ini. 
َعْن أَبِْي هَُرْيَرةَ َرِضَي للاُ َعْنهُ قَاَل َجاَء َرُجٌل إِلَى َرُسْوِل للاِ َصلَّى للاُ َعلَْيِه َوَسلََّم 
:فَقَاَل  َك، يَا َرُسْوَل للاِ، َمْن أََحق  النَّاِس بِ  َك، قَاَل ثُمَّ َمْن؟ قَاَل أُم  ُحْسِن َصَحابَتِي؟ قَاَل أُم 
َك، قَاَل ثُمَّ َمْن، قَاَل أَبُْوكَ   قَاَل ثُمَّ َمْن؟ قَاَل أُم 
 Artinya : 
Dari Abu Hurairah R.A, belia berkata, “Seseorang datang 
kepada Rasulullah SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
kepada siapakah aku harus berbakti pertama kali?’ Nabi SAW 
menjawab, ‘Ibumu!’ Dan orang tersebut kembali bertanya, 
‘Kemudian siapa lagi?’ Nabi SAW menjawab, ‘Ibumu!’ Orang 
tersebut bertanya kembali, ‘Kemudian siapa lagi?’ Beliau 
menjawab, ‘Ibumu.’ Orang tersebut bertanya kembali, 
‘Kemudian siapa lagi?’ Nabi SAW menjawab, ‘Kemudian 
ayahmu.'” (H. R. Bukhari no. 5971 dan Muslim no. 2548) 
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 Dalam bait pertama juga diterangkan tentang pentingnya meminta izin 
sebelum meninggalkan rumah. Ini merupakan salah satu adab dan tata krama 




ْليَُسل ِمْ فَ  فَإِذَا أََرادَ  أَنْ  يَقُومَ  فَْليَُسل ِمْ  فَلَْيَستِ  األُولَى ذَا اْنتََهى أََحدُُكمْ  إِلَى اْلَمْجِلِس   ِۖ  
ِمنَ اْلِخَرةِ   بِأََحقَّ  
 Artinya : 
“Apabila salah seorang di antara kalian sampai di satu majelis, 
hendaklah ia mengucapkan salam. Lalu apabila ia hendak 
bangun (meninggalkan majelis), hendaklah ia pun 
mengucapkan salam. Tidaklah pertama lebih berhak daripada 
yang terakhir.” (HR. Abu Daud No. 5208 dan Tirmidzi No. 
2706). 
 
 Adapun doa yang dibaca ketika kita hendak meninggalkan rumah ialah 
: 
إِّلَّ بِاللَّه ةَ   ِ  ّل َحْولَ  َوّل قُوَّ لْ  َعلَى َو،ّللاَّ تُ تََوكَّ   ِ  بِْسمِ  ،ّللاَّ
 Artinya : 
“Dengan menyebut nama Allah, aku menyerahkan diriku pada 
Allah dan tidak ada daya dan kekuatan selain dengan Allah 
saja” (H. R. Tirmidzi No. 2358)72 
 
 Bait kedua lagu ini menunjukkan bagaimana cara Ustad Mahmuddin 
mngajarkan huruf-huruf hijaiyah kepada para santrinya. Dalam mengajarkan 
huruf-huruf hijaiyah kepada santrinya, beliau menggunakan teknik pantun 
bersajak A-B-A-B sebagaimana dqalam kutipan lirik lagu berikut. 
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Alif Ba Ta Tsa Jim Ha 
Allah Tuhan kita semua 
Kho Dal Dzal Ro Zai Sin Syin 
Dari yang kaya sampai yang miskin 
 
 
Alif Ba Ta Tsa Jim Ha 
Mari kita tingkatkan taqwa 
Kho Dal Dzal Ro Zai Sin Syin 
Masuk syurga yok bilang amin 
 
 
 Pada bait ketiga diceritakan ketika itu dimana sang anak mengingat 
pesan, ajaran dan nasehat ibunya bahwa dia harus menjadi orang yang 
mukmin. Lalu dia juga mengingat pesan ibunya bahwa agama Islam 
merupakan agama yang haqqul yaqin atau agama yang hak dan benar serta 
agama yang hanya diterima disisi-Nya. Pernyataan ini sesuai dengan firman 
Allah swt tentang agama Islam adalah agama yang diridhoi oleh Allah 
sebagaimana dalam firman Allah swt dalam surah Ali Imran ayat 19 berikut. 
 
َماوَ  اْختَلَفَ  الَِّذينَ  أُوتُوا اْلِكتَابَ  إِّلَّ  ِمنْ  بَْعدِ  َما ْسََلمُ ۖ    اْْلِ   ِ ينَ  ِعْندَ  ّللاَّ  إِنَّ  الد ِ
َسِريعُ اْلِحَسابِ    َ ِ  فَإِنَّ  ّللاَّ نْ َومَ  يَْكفُرْ  بِآيَاتِ  ّللاَّ بَْينَُهمْ ۖ     َجاَءهُمُ  اْلِعْلمُ  بَْغيًا 
 Terjmahnya : 
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah 
Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab 
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena 
kedengkian (yang ada) diantara mereka. Barang siapa yang 
kafir terhadap ayat-ayat Allah, maka sesungguhnya Allah 
sangat cepat hisaban-Nya.”73 
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 Dari beberapa penjelasan dan dalil-dalil yang telah dijelaskan diatas, 
dapat disimpulkan bahwa lagu ini bertujuan untuk memperkenalkan kepada 
semua umat Muslim terutama kepada anak-anak tentang pentingnya menuntut 
ilmu sedari dini. Selain diajarkan untuk mengenal huruf-huruf hijaiyah, lagu 
ini juga bertujuan untuk mengajak umat Muslim untuk meningkatkan 
ketaqwaan kepada Allah swt serta meyakini bahwa agama Islam merupakan 











Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Lagu-lagu religi Wali Band memiliki unsur-unsur analisis wacana yang 
beragam. Kajian tekstual yang terkandung dalam lagu-lagu religi wali 
band meliputi aspek gramatikal berupa pengacuan (referensi), penyulihan 
(substitusi), pelesapan (elipsis) dan perangkaian (konjungsi) serta aspek 
leksikal berupa repetisi (pengulangan), sinonimi (padan kata), antonimi 
(lawan kata), kolokasi (sanding kata) dan hiponomi (Hubungan atas-
bawah). Sedangkan kajian kontekstual meliputi prinsip penafsiran 
personal, penafsiran temporal dan penafsiran lokasional.  Namun kekuatan 
dari lagu-lagu religi Wali Band terletak pada pemilihan kata-kata yang 
mudah dimengerti dan dipahami oleh setiap lapisan masyarakat namun 
tetap memiliki pesan-pesan didalamnya. 
2. Pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam beberapa lagu-lagu religi 
Wali Band selalu berkaitan dengan hubungan antara manusia sebagai 
hamba kepada Tuhannya yaitu Allah swt. Terlebih lagi lagu-lagu religi 
dari Wali Band kaya akan tema-tema yang erat kaitannya dengan apa yang 
terjadi di masyarakat saat ini. Mulai dari mengingat akan adanya kematian 





memperbanyak membaca do’a dan juga agar selalu melksanakan perintah-
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 
 
B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengamatan yang penulis peroleh 
selama melakukan penelitian, maka peneliti berpendapat beberapa hal yang menjadi 
implikasi yang terkait “Musik Sebagai Media Dakwah (Analisis Wacana Lagu-lagu 
Religi Wali Band” ialah sebagai berikut : 
1. Diharapkan kepada para penyampai dakwah baik itu para da’i, muballigh-
muallighot, penceramah, penasehat, dsb, supaya dapat mengembangkan 
beberapa media kreatif dalam kegiatan dakwah Islam. Musik dapat 
dijaikan sebagai media yang sangat optimal dalam penyampaian dakwah 
Islam, mengingat musik hingga saat sekarang ini masih sangat 
digandrungi oleh hampir semua lapisan masyarakat, khususnya para 
remaja dan anak-anak muda. Dan juga pesan-pesan yang disampaikan 
melalui media musik cenderung relatif mudah diterima oleh masyarakat. 
2. Diharapkan kepada masyarakat luas khususnya para seniman dibidang 
musik agar lebih paham dalam memilih lagu-lagu yang ingin ditampilkan 
kepada khalayak di muka umum. Para masyarakat harusnya mengetahui 
serta memahami terlebih dulu isi serta pesan yang terkandung dalam lagu 
yang akan dibawakan di muka umum. Disamping itu pula, masyarakat 
supaya menempatkan sesuatu sebagaimana mestinya khususnya dalam 






3. Diharapkan kepada Wali Band agar selalu istiqomah dalam menciptakan 
karya-karya terbaik kepada masyarakat. Baik berupa lagu-lagu bertema 
umum maupun lagu-lagu bertema religi yang memiliki nilai-nilai positif 
bagi masyarakat. Dan juga diharapkan agar Wali Band dapat kembali 
merilis album utuh yang hanya berisi lagu-lagu religi. Serta dalam 
memproduksi lagu-lagu religi tersebut tidak hanya dirilis pada bulan 
Ramadhan saja agar masyarakat dapat dengan intens memperoleh 
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